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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan h
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh Ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal x zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ix
ط Ta t te (dengan titik di bawah)
ظ Za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik
غ Gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م Mim m em
ن Nun n en
و Wau w we
ه Ha h ha
ء Hamzah ‘ apostrof
ى Ya y ye
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
اَ Fathah A a
اِ Kasrah I i
اُ Dammah U u
xVokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ىൗ fathah dan yaa’ Ai a dani





Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf dan Tanda Nama
َى …│ اَ … Fathah dan alif atau
yaa’
A A dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ I I dan garis di atas
ُو Dhammmah dan
waw








Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
اْﻻَْطﻔَﺎِﻟَﺮْوَﺿﺔُ : raudah al- atfal
اْﻟﻔَﺎِﺿﻠَﺔُاﻟَﻤِﺪْﯾﻨَﺔُ : al- madinah al- fadilah
اْﻟِﺤْﻜَﻤﺔُ : al-hikmah
5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
اﻟﺸﱠﻤُﺲ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal






7. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi





Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xiv
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
swt = subhanallahu wata’ala
saw = sallallahu ‘alaihi wasallam
a.s = ‘alaihi al-sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun
QS…/…4 = QS. Al-Baqarah/2:4 atau QS. Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Moh. Jamma Ghofir
Nim : 10300113255
Judul : “Format Program Siaran Titian Illahi Pro 1 FM RRI Makassar,
dalam Meningkatkan Syiar Islam”.
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Format Program Siaran Titian
Illahi Pro 1 FM RRI Makassar dalam Meningkatkan Syiar Islam. Pokok masalah
tersebut selanjutnya di bagi ke dalam beberapa submasalah yaitu: 1 Bagaimana
format program siaran Titian Illahi Pro 1 FM RRI Makassar, dalam meningkatkan
syiar Islam?, 2. Apa Hambatan format program siaran Titian Illahi Pro 1 FM RRI
Makassar dalam meningkatkan syiar Islam ?
Metode penelitian yang digunakan penulis, adalah jenis metode kualitatif
(Field Research), dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana yang menjadi
sumber data primer dari penelitian ini adalah RRI Makassar sedangkan sumber data
sekunder didapatkan dari buku, dan publikasi lainnya, dan dalam penelitian ini
penulis mengumpulkan data dengan tehknik studi pustaka, pengamatan serta
wawancara, tidak hanya itu dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
pengolahan dan analisis data dengan cara deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk Format program siaran Titian
Illahi pro 1 RRI Makassar ini secara umum meliputi dakwah bil lisan dan dakwah bil
qolam, dikemas dalam bentuk format program siaran radio live yaitu dialog interaktif.
Program siaran ini berupa siaran radio di studio dan siaran radio dari masjid ke
masjid. Untuk melancarkan misi dakwah program Titian Illahi, pihak RRI melakukan
kerja sama dengan institusi seperti universitas-universitas yang berbasis islam, serta
kementrian agama dan pemerintah kota makassar. Narasumber yang dihadirkan oleh
RRI Makassar sendiri merupakan ustadz-ustadz yang sangat berkompeten
dibidangnya. Selain itu program acara Titian Illahi juga sudah bisa diakses melalui
jejaringan sosial seperti facebook, twitter dan aplikasi RRI Play (audio streaming).
Serta didukung dengan alat-alat yang cukup memadai.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas siaran
program keagamaan, baik itu isi siaran, konten siaran, narasumber yang berkualitas,
sarana-prasarana dan sumber daya manusianya untuk siaran program Titian Illahi.
Serta menambah jam siaran yang lebih dikarenakan respon dan minat pendengar yang
cukup tinggi. Selain itu program Titian Illahi hendaknya menjalin kerja sama dengan
institusi-institusi lain yang ada dikota makassar. Agar nantinya memudahkan kegiatan




Media komunikasi baik visual ataupun audio visual pada saat sekarang ini
menjadi suatu kebutuhan mendasar bagi manusia. Komunikasi dengan
menggunakan media dewasa ini menurut para ahli komunikasi cukup besar
pengaruhnya dalam membentuk dan merubah masyarakat. Hampir setiap waktu kita
selalu bersentuhan dengan berbagai macam media komunikasi.
Era transformasi dan informasi seperti saat ini, memungkinkan kita untuk
mendapatkan segala sesuatu dengan mudah. Pesatnya pertumbuhan tehknologi
modern, menandakan bahwasanya kehidupan manusia semakin bertambah canggih
dan telah memasuki peradaban baru.
Pada zaman modern seperti sekarang ini nilai agama yang sudah tertanam
dalam diri masyarakat mulai tergeser dengan adanya budaya-budaya asing yang
dapat merusak tingkah laku moral bangsa. Begitupun informasi yang disampaikan
melalui media komunikasi tentang tindakan-tindakan sadis seperti pembunuhan,
penyimpangan seksual, penganiaayaan dan penyalahgunaan obat terlarang,
terkadang kita saksikan secara langsung tindakan-tindakan tersebut nampaknya
hampir tidak pernah dirasakan sebagai kesalahan, apalagi disesalkan. Pikiran dan
hati nurani bahkan iman telah dikesampingkan, kini telah banyak manusia yang
ditundukkan oleh hawa nafsu tak terkecuali anak remaja yang diharapkan menjadi
21M. Bahri Ghazali, Dakwah komunikatif: Membangun Kerangka Dasar Komunikasi Dakwah,
( Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), h. 6.
penerus bangsa yang tidak hanya meneruskan urusan Negara namun dapat
meneruskan dakwah agar tidak usang ditelan zaman.
Agama merupakan pondasi dari setiap perbuatan manusia. Realitas diatas
menunjukkan bahwa pentingnya agama sebagai sumber nilai yang berperan untuk
mengantar manusia menuju khaiyr ’ummah. Nilai-nilai Islam harus dipahami secara
sistematik dengan membangun kesadaran untuk dapat mengaplikasikan dengan
amal shaleh.1 Untuk merealisasikan nilai-nilai itu maka diperlukan kegiatan dakwah
baik berupa lisan maupun tulisan.
Dakwah merupakan usaha untuk menyampaikan Islam dan merealisasikan
ajarannya ditengah-tengah kehidupan manusia. Dakwah pada dasarnya
menyampaikan pesan-pesan keagamaan kepada masyarakat luas. Dalam hal ini
dakwah bisa dilaksanakan menggunakan berbagai media yang ada termasuk
dakwah harus menggunakan media-media mukhtahir untuk bisa dimanfaatkan
sebagai media dakwah.
Media penyiaran pada saat ini berperan sangat besar bagi kehidupan
masyarakat. Melalui media penyiaran masyarakat banyak mengetahui informasi
yang berkaitan dengan aspek kehidupan. Mulai dari ekonomi, sosial, politik,
hukum, bahkan sampai kepada rana keagamaan. Hal inilah yang dinilai efektif agar
pesan-pesan keagamaan dapat sampai kepada masyarakat dan kegiatan dakwah
3Islam bisa terus berjalan.
Berdasarkan fungsinya format program siaran dakwah, secara umum dapat
diklarifikasikan menjadi dua bagian, yaitu format sebagai proses dan format sebagai
hasil pembelajaran. format proses merupakan kegiatan pengukuran yang
dilaksanakan secara sistematis untuk memperoleh informasi tentang efektifitas
aktifitas belajar. Selama ini pelaksanaan format program dakwah penyiaran radio
belum ideal. Karena dalam penilaian pendengar mengatakan bahwa setiap
mendengar program dakwah mereka merasa bosan dan jenuh. Karena program yang
dibawakan bersifat monoton. Format berfungsi mengukur tingkat kesuksesan suatu
program agar menyempurnakan program dalam tahap berikutnya secara
berkesinambungan.
Ketika masa terus bergulir dan kemajuan tekhnologi semakin maju, Islam
dihadapkan pada modernisasi zaman. untuk itu dalam hal ini proses pelaksanaan
dakwah harus ditunjang oleh berbagai faktor yang mendukung, antara lain,
ditunjang dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai dan mumpuni,
dalam sebuah proses dakwah da’i adalah salah satu bagian yang sangat
berpengaruh, untuk itu diperlukan suatu mekanisme dakwah yang tertuju pada
adanya pengetahuan akan metode dan arah yang jelas. Perlu adanya pembuatan
planning (perencanaan) yang dalam kaitannya dengan dunia penyiaran adalah
faktor kunci untuk melangkah lebih jauh dari suatu program, untuk arah dan tujuan
yang akan dicapai. Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa sesungguhnya dalam
42Tommy Suprapto MS, Berkarir di bidang Broadcasting, (Yogyakarta: Media Presindo,
2006), h. 5.
pelaksanaan dakwah bukanlah bertumpu pada besar kecilnya peran yang di
mainkan semata, akan tetapi yang lebih penting dari itu adalah bagaimana kegiatan
dakwah yang di lakukan itu memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai dari kegiatan dakwah tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penilaian tentang keberhasilan dakwah Islamiyah yang dilakukan dalam suatu
kesempatan, sifatnya masih relatif. Apalagi mengenai keberhasilan akan wujud dari
hasil dakwah dengan menekankan pada permasalahan tingkat ibadah seseorang.
Perkembangan tehknologi elektoronika telah membawa dampak kepada
perkembangan di bidang komunikasi massa. Berkat perkembangan tehknologi
elektronika ini harus informasi dapat berjalan cepat dan simultan, sehingga mampu
menembus ruang dan waktu antara dua tempat yang berbeda. Kehadiran berbagai
produk tehknologi elektronika seperti medium radio dan televisi telah memberikan
nuansa baru dalam berkomunikasi.2
Hubungan antar manusia berubah dari yang sifatnya dari tradisonal (lisan)
menjadi hubungan bermedia yang sekligus mampu mempercepat proses
komunikasi, karena pada umumnya ciri khas media komunikasi massa modern
menjanjikan kecepatan, ketepatan, dan bahkan kepraktisan dalam hal
menyampaikan dan menyajikan informasi kepada khalayak dan khalayak hanya
53Tommy Suprapto MS, Berkarir di bidang Broadcasting, (Yogyakarta: Media Presindo,
2006), h. 5-6.
4Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994),
h. 93.
5Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori Dan Praktek, (Bandung: CV, Mandar Maju,
1990), h. 18-19.
menikmati saja, sambil mungkin melakukan pekerjaan lainnya secara bersamaan.3
Diantara beragamnya instrumen yang ada diatas, peneliti akan
memfokuskan pada media elektronik radio, dimana dalam perkembangannya
sekarang ini radio tidak hanya berfungsi untuk mengirimkan berita tapi juga sebagai
media hiburan, media pendidikan, media komunikasi, media dakwah dan
sebagainya. Banyak informasi bermanfaat yang datang dari radio sehingga hampir
setiap keluarga mempunyai radio.
Radio bisa dimanfaatkan sebagai media dakwah Karena radio dapat
dipancarkan ke berbagai penjuru yang jaraknya jauh sekalipun. Praktislah jika
dakwah dilakukan melalui siaran radio berarti dakwah akan mampu menjangkau
jarak komunikan yang jauh dan tersebar dan dapat ditangkap oleh komunikan.
Efektivitas dan efesiensi juga akan lebih terdukung jika da’i mampu memodifikasi
dakwah dalam metode yang cocok dengan situasi dan kondisi siaran, apakah
melalui metode ceramah, sandiwara ataukah melalui forum tanya jawab.4
Keuntungan radio siaran bagi komunikan ialah sifatnya santai, orang bisa
menikmati acara siaran radio sambil makan, sambil tidur-tiduran, sambil bekerja,
bahkan sambil mengemudikan mobil. Karena sifatnya auditori, radio lebih mudah
dimanfaatkan orang untuk menyampaiakn pesan dalam bentuk acara menarik.5
66Morrisan, Manejemen Media Penyiaran : Strategi Mengolah Radio & Televisi, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 32.
Dalam perkembangan tehknologi saat ini, tehknologi komunikasi telah
melahirkan masyarakat yang makin besar tuntutannya akan hak untuk mengetahui
dan hak untuk mendapatkan informasi. Oleh karena itu informasi telah menjadi
kebutuhan masyarakat. Perkembangan tehknologi komunikasi dan inforamasi telah
membawa implikasi terhadap dunia penyiaran. Penyelenggaraan penyiaran tidak
terlepas dari kaidah-kaidah umum penyelenggaraan telekomunikasi yang berlaku
secara universal. Tehknik penyiaran mempunyai kaitan erat dengan spectrum
frekuensi, sarana pemancaran, perangkat penerima siaran, siaran dan dapat diterima
secara serentak.6
Radio menjadi salah satu media publik yang gratis dan dapat dinikmati
masyarakat. Atas dasar ini, radio juga dijadikan media dakwah karena sangat efektif
untuk menyampaikan pesan-pesan agama. Beberapa ulama terkemuka di Indonesia
pernah mendirikan stasiun radio program dakwah. Di antaranya adalah radio Asy-
syafi’iyyah (RAS) yang di dirikan oleh KH. Abdullah Syafi’I pada tahun 1967 dan
radio attahiriyah (FM MUSLIM) yang di dirikan oleh KH. Thohir Rohli.
Tehknik penyiaran dakwah pada umumnya adalah dengan cara
menampilkan kepada khalayak dengan siaran acara yang bersifat edukatif,
informative, persuasif, akumulatif, komunikatif, dan stimulatif, serta pengaturan
peralatan siaran. Hal ini, bagi pengelola radio membuat tehknik penyiaran program
7dakwah harus dibuat sebaik mungkin agar siarannya berjalan dengan lancer dan
pengaturan peralatan siaran, seperti mengatur semua peralatan-peralatan tehknis
sebelum mengudara dan saat mengudara sehingga tidak terjadi kesalahan tehknis,
tidak terjadi gangguan saat siaran berlangsung, dan memberikan siaran dakwah
benar-benar bermanfaat untuk disajikan kepada masyarakat Pro 1 FM RRI
Makassar.
Dalam hal inilah, peneliti tertarik mengkaji tentang radio sebagai media
dakwah sehingga peneliti mengangkat judul “Format Program Siaran Titian
Illahi Pro 1 FM RRI Makassar, dalam Meningkatkan Syiar Islam”. Melalui
penelitian ini diharapkan agar program dakwah terformat sehingga makin diminati
dan bermanfaat oleh masyarakat pada umumnya tidak hanya di Radio Pro 1 FM
tapi juga bagi Program Dakwah radio lainnya.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Agar permasalahan yang dikaji dalam penulisan skripsi ini tidak terlalu luas
dan menyimpang dari rumusan masalah yang ditentukan, atau demi menghindari
kesalah-pahaman dalam mendifiniskan dan memahami penelitian ini, maka peneliti
perlu membatasi ruang lingkupnya. Olehnya itu peneliti memfokuskan pada Format
Program Siaran Titian Illahi Pro 1 FM RRI Makassar, dalam Meningkatkan Syiar
Islam.
82. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, maka dapat
dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan
penelitian ini, yaitu:
a. Bentuk Format Program siaran Titian Illahi Pro 1 FM RRI Makassar, dalam
Meningkatkan Syiar Islam, karena sebagaimana diketahui bahwa RRI sebagai
Lembaga Penyiaran Publik yang independen, netral dan tidak komersial ini
tentunya dituntut untuk memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan,
hiburan yang sehat, kontrol sosial, serta menjaga citra positif bangsa di dunia
internasional.
b. Format Program Siaran Titian Illahi Pro 1 FM RRI Makassar dalam
Meningkatkan Syiar Islam. Tentunya senantiasa dituntut untuk
mengembangkan setiap program dakwah sehingga tidak hanya diminati oleh
kalangan orang tua tapi juga diminati oleh kalangan remaja sehingga dari
peningkatan program-program dakwah ini diharapkan dapat sampai tepat pada
sasarannya.
C. Rumusan Masalah
Adapun batasan masalah yang dimaksud adalah mengenai Format Program
Siaran Titian Illahi Pro 1 FM RRI Makassar Dalam Meningkatkan Syiar Islam
dimana masalah-masalah pokok yang peneliti maksud adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana format program siaran Titian Illahi Pro 1 FM RRI Makassar,
dalam meningkatkan syiar Islam ?
92. Apa Dukungan dan Hambatan format program siaran Titian Illahi Pro 1
FM RRI Makassar dalam meningkatkan syiar Islam ?
D. Kajian Pustaka
Masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu Format Program Siaran
Titian Illahi Pro 1 FM Radio Republik Indonesia (RRI) Makassar dalam
meningkatkan syiar Islam, Banyak literatur yang membahas tentang masalah ini,
namun belum ada literatur yang membahas secara khusus tentang judul skripsi ini.
Agar nantinya pembahasan ini lebih fokus pada titik pokok kejadian maka
dilengkapi beberapa literature yang masih berkaitan dengan pembahasan yang
dimaksud diantaranya sebagai berikut:
1. Yudi Permana (2013). mahasiswa jurusan komunikasi penyiaran islam
fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung dengan judul penelitian yang di angkat adalah “Peranan
Siaran Pro 2 RRI Dalam Pengembangan Dakwah Islam. Skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk usaha yang dilakukan RRI
Bandung dalam pengembangan dakwah islam. Pelaksanan pengembangan
dakwah islam di RRI Bandung , radio menjadi penting kehadirannya di
masyarakat karena mengandung nilai-nilai yang bermuatan sosial dan
edukatif, bentuk usaha yang dilakukan RRI Bandunng dalam membantu
pengembangan dakwah islam, dalam program off air, selalu berusaha
mengisi acara dalam moment-moment keagamaan dalam memperingati
hari besar islam seperti, di bulan maulid, rajab, ramadhan dan lain-lain.
Faktor faktor pendukung dan penghambat mendapat sambutan baik dari
semua pihak masyarakat tanpa melihat kelebihan dan kekurangan RRI
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Bandung. Hasil-hasil yang telah dicapai RRI Bandung dalam pengembang
dakwah islam, mendapat dukungan dari segenap lapisan masyarakat
Bandung khususnya dalam menyiarkan acara-acara keagamaan.7
2. Siti Zhulaichah (2001), “Efektifitas Siaran Dakwah Islam di Radio Mrapen
Abadi Terhadap Tingkat Pemahaman Agama Remaja di Kecamatan
Godong Kabupaten Grobogan” Kesimpulan dari penelitian ini adalah radio
sebagai media dakwah yang mampu menyiarkan siaran keagamaan secara
rutin setiap hari, adalah sebagai salah satu media yang dapat memberikan
pemahaman kepada remaja. Hal ini terbukti dalam kehidupan
keberagamaan remaja di Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan. Bahwa
dengan adanya dakwah lewat radio dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan ketaatan remaja dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama
(Islam) baik yang ibadah mahdhoh maupun ibadah ghairuh mahdhoh.
3. Sururiyah (2003), “Studi Analisis Terhadap Format Dakwah di Radio Pop
FM Semarang” Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa radio Pop FM yang
mempunyai semboyan (take line) Terminal Dangdut Semarang Dengan
Pendengar (audience) kelas menengah kebawah, ternyata dari program-
programnya, radio tersebut mampu menjadi media dakwah. Walaupun
materi dakwah presentasenya lebih kecil disbanding dengan program
umum. Adapun bentuk dakwah di radio Pop FM adalah berbentuk
monologis dan dialogis, sedangkan bentuk pengudaraan dakwah dengan
cara sisipan
11
8Asep Syamsul M, Romli, Broadcast Journalism, (Bandung: Nuansa, 2010), h. 65.
Buku yang berkaitan :
1. Asep Syamsul M. Romli dalam bukunya Broadcast Journalism, buku ini
menjelaskan bagaimana penyiar mampu menghidupkan siaran radio
sehingga menarik, memukau, dan berdampak bagi audience.8
2. Indah Rahmawati Dan Dodoy Rusnandi dalam bukunya Berkarier di dunia
broadcast televisi dan radio, buku ini mengupas seluk beluk dunia
broadcasting secara keseluruhan yang menggambarkan proses siaran serta
mekanisme pembuatan produk media elektronik baik di radio maupun
televisi. Lengkap dengan berbagai panduan tekhnis yang aplikatif serta
berbagai tips bagi siapa saja yang tertarik untuk menekuni dunia penyiaran
atau broadcasting.
3. Moeryanto Ginting Munthe, dalam bukunya Media Komunikasi Radio,
buku ini mengakat berbagai topik tentang radio mulai dari: peranan radio
dalam masyarakat, memahami sumber dan khalayak informasi pertanian,
tekhnik siaran radio, format program siaran radio, program radio format
panjang untuk pendidikan, penggunaan radio dalam komunikasi
pembangunan pedesaan, prinsip mendesain pesan program radio, radio
sebagai sarana periklanan serta umpan balik dan evaluasi program radio.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah yang dipaparkan diatas, yaitu sebagai berikut :
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a. Untuk mengetahui dan menjelaskan format program siaran Titian Illahi radio
Pro 1 FM RRI Makassar, dalam meningkatkan syiar Islam.
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan dukungan dan hambatan program siaran
Titian Illahi Pro 1 FM RRI Makassar, dalam meningkatkan syiar Islam.
2. Manfaat Penelitian.
Dapat memberikan sumbangan atau sebagai bahan referensi yang berguna
bagi kepentingan ilmu pengetahuan khususnya dibidang komunikasi dan dakwah.
a. Dapat menjadi bahan masukan sekaligus kritik terhadap RRI dalam program
dakwah radio untuk lebih mengoptimalkan pesan-pesan dakwah.
b. Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawassan peneliti.
c. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan studi di jurusan
komunikasi penyiaran islam di universitas negeri alauddin Makassar (UIN).
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Terhadap Format Program Radio
1. Pengertian dan Sejarah Radio
Dalam kamus Besar bahasa Indonesia istilah radio diartikan sebagai siaran
(pengiriman) suara atau bunyi melalui udara. Sedangkan radio dalam istilah umum,
tepatnya radio siaran (broadcasting radio) merupakan salah satu jenis media
massa, yakni sarana atau saluran komunikasi massa seperti halnya surat kabar,
majalah, dan televisi.9
Radio juga bisa diartikan yaitu sebuah siaran pengiriman yang bisa
mengeluarkan suara atau bunyi melalui udara, pemancar radio, dan pesawat radio.
Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa ada tiga unsur yang terlibat dalam
operasionalisasi radio, yaitu pesan atau materi siaran, pemancar radio yang
berperan memancarakan suara, dan pesawat radio berperan sebagai penerima
siaran, sehingga bisa didengarkan oleh para pendengar.
Media siaran radio dalam kegiatan intruksional harus bisa menciptakan
situasi komunikasi manusiawi, bukan sekedar komunikasi elektronika. Oleh
karenanya, siaran radio akan memperhitungkan timbulnya ide-ide baru pada waktu
komunikasi sedang berlangsung dengan mengutamakan pesan-pesannya yang
dipersiapkan terlebih dahulu, untuk memungkinkan proses interkasi kegiatan
belajar mengajarnya bisa saling mempengaruhi.
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Belajar adalah suatu proses perubahan psikologis untuk mencapai tujuan.
Oleh karenanya dalam merencanakan program siaran radio ada beberapa prinsip.
Menurut Cece Wijaya, dkk. Prinsip-prinsip tersebut adalah:
a) Program siaran harus membangkitkan minat sasaran agar mau mempelajari
materi yang disampaikan.
b) Pemilihan topik harus relevan dengan keinginan dan kebutuhan sasaran dari
segi pentingnya atau kegunaannya.
c) Materi harus disajikan menurut urutan yang logis dari awal sampai akhir
siaran.
d) Penyajiannya bahan melalui satu cara akan mudah dalam pelaksanaannya
programnya, tetapi akan sukar dalam memungkinkan partispasian sasaran
secara aktif.
e) Materi yang disjikan secara ceramah saja akan mengurangi antusiasme
pendengar. Maka, agar antusiasme pendengar tinggi, materi harus disajikan
secara lebih hidup untuk memungkinkan partisipasi mereka.
f) Supaya informasi yang disampaikan mempunyai daya serap yang kuat bagi
pendengar, informasi harus disampaikan melalui “rasa pemandangan”
pendengar secara jelas.10
Sedangkan Radio dalam sejarahnya ditemukan pada tahun 1865 oleh
James Clak Maxwell seorang mahaguru di King College London, secara disiplin
ilmu dapat dianggap sebagai “Bapak Radio” karena Ia menemukan sebuah teori
elegtro magnetic dan adanya gelombang listrik frekuensi tinggi yang dewasa ini
15
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sering dikenal dengan nama gelombang radio atau “Radio Wave”.
Dua puluh tahun berikutnya yaitu pada tahun 1987 Hendrich Hertz
mencoba melakukan percobaan terhadap teori Maxwell dengan melepaskan
getaran listrik cepat keangkasa raya dan hasinya tidak mengecewakan, hingga
diperhatikan oleh sarjana-sarjana elektro magnetik.
Eksperimen berikutnya dikembangkan oleh Geglielmo Marconi yang
mendemonstrasikan pada “the new time” pada tahun 1901 yang akhirnya radio
sendiri dipergunakan secara baik sekitar tahun 1920 dan sekarang telah menjadi
instrument social yang unik, yang pada saat itu Geglielmo Marconi juga berhasil
mengirimkan signal-signal yang pertama sejauh 2 km. Perkembangan lebih lanjut
dicapainya pada tahun 1933, yaitu ketika ditemukannya, system Frekuensi
Modulation (AM) oleh Prof. E.H. Amstrong dari Universitas Columbia.
Radio selanjutnya dikembangkan oleh Leede Forest yang pada tahun
1908 dia telah berhasil menyiarkan lagu-lagu dengan piringan hitam dan pada
tahun 1916 telah berhasil menyiarkan lengkap avara music dengan penyiaran yang
memuaskan. Selanjutnya, 1919 berdirilah RCA (Radio Corporation of Amerika)
yang didirikan oleh D.Sharnoff. Penyiarannya secara beraturan baru dimulai
tanggal 31 Agustus 1920 oleh stasion radio milik “Detros News”.11
Di Indonesia awal  berdirinya radio adalah pada masa penjajahan
Belanda, resminya pada tanggal 16 Juni 1925, yaitu mulai didirikannya Radio
Vereniging (BRV) di Batavia. Setelah kemerdekaan bangsa Indonesia dapat
dinyatakkan kemerdekaannya, yaitu pada tanggal 17 Agustus 1945, kemudian
timbul tekad pada diri para tokoh-tokoh kita pada waktu itu untuk merebut stasiun
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pemancar radio yang masih dikuasai oleh Jepang.
Tekad ini melahirkan kata sepakat untuk mendirikan organisasi radio
siaran di Indonesia, yang kemudian dikenal sebagai Radio Republik Indonesia
(RRI). Peristiwa ini berlangsung pada tanggal 11 September 1945 dan sampai
sekarang tnggal ini dijadikan sebagai tanggal peringatan lahirnya. Setelah itu
Indonesia memasuki zaman orde baru pada tahun 1966, radio siaran banyak
mengalami perkembangan yang sangat pesat, yaitu ditandai munculnya stasiun-
stasiun radio swasta.12
Sebagai unsur dari proses komunikasi, dalam hal ini sebagai media massa,
radio siaran mempunyai ciri dan sifat yang berbeda dengan surat kabar yang
merupakan media cetak dan juga berbeda dengan media massa lainnya juga
dengan film yang bersifat mekanik optik. Begitu pula dengan televisi meskipun
ada kesamaan dalam sifatnya yaitu media elektronik, tetapi tetap ada perbedaan
karena radio yang auditif sedangkan televisi bersifat auditif visual. Radio yang
dikarenakan bersifat auditif untuk didengarkan, maka orang lebih mudah untuk
menyampaikan pesan dalam bentuk acara yang menarik, tetapi meski demikian
radio memiliki kelemahan dalam siarannya seperti siaran yang hanya sekilas
dengar, sehingga pesan yang disampaikan kepada khalayak tidak dapat diulang
dan cepat hilang. Juga dengan hanya menggunakan indra telinga, pendengar radio
lebih pasif.
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Sebagai konsekuensinya, komunikator radio harus aktif, sehingga setiap
pesan yang disiarkan dapat diterima khalayak secara jelas. Sedangkan dari segi
teknis radio terlalu peka gangguan sekitar, baik bersifat alami maupun teknis.
Adapun dilihat dari nilai aktualitas informasi radio lebih menguntungkan bila
dibandingkan saingannya yaitu televisi. Bila menganaktirikan radio pada masa
lampau terjadi karena orang terlalu menitikberatkan sifat visual televisi yang
dipertentangkan dengan nilai sifat auditif radio, maka dewasa ini dengan
peningkatan akan kebutuhan aktualitas, ternyata justru tehnik visualisasi tersebut
memakan lebih banyak waktu dan keterampilan yang dikorbankan untuk nilai
aktualitas tersebut.13 Keadaan yang mendadak dan tidak direncanakan, sukar
direkam dan disiarkan dengan segera oleh televisi, lain halnya dengan radio
yang tidak memerlukan banyak waktu persiapan untuk menyiarkan kejadian
demikian secepat mungkin.
2. Fungsi dan Tujuan Radio
a. Fungsi Radio
Setiap siaran pada dasarnya memiliki fungsi tertentu yang menyebabkan
informasi memiliki makna bagi khalayaknya. Radio harus menyatukan dengan
situasi aktual di sekitar radio itu berada, tidak membawa kultur lain yang
menyebabkan dislokasi sosial atau elitisme. Secara skematis peran sosial radio
sebagai institusi di ruang publik sebagai berikut:
1) Sosialisasi
a) Menyebarkan informasi dan hiburan yang membuat optimisme serta menjalin
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interaksi dialogis antar pendengar.
b) Menjalin komunikasi untuk saling berkarya, mengubah berbagai persepsi dan
kecurigaan yang tidak perlu.
2) Aktualisasi
a) Menyegarkan memori pendengar terhadap peristiwa aktual dan momentum
yang penting dengan kehidupan.
b) Menggandengkan masalah-masalah sosial agar menjadi isu dan keprihatinan
bersama ketimbang masalah personal.
b. Tujuan Radio
Tujuan penyiaran program di radio siaran secara tradisional adalah untuk
memberikan informasi kepada masyarakat, memberikan pendidikan, memberikan
hiburan, memberikan dorongan perubahan diri dan memberikan sensasi. Dari
beberapa tujuan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Untuk memberikan informasi kepada masyarakatBagi pemerintah di
negara-negara berkembang, radio masih dianggap sebagai media
komunikasi yang vital. Radio dipandang mampu menyebarkan informasi
pembangunan kepada masyarakat secara cepat, murah dan luas
jangkauannya. Hambatan teknis radio relatif kurang berarti dan
pendengar radio tidak  terlalu dituntut untuk mempunyai tingkat
pendidikan tinggi.14
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2) Memberikan pendidikan
Oemar Hamalik mengemukakan:
“radio is powerfull education tool; teacher can use it effectively at all
educational levels and in nearly all phase education” Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa radio merupakan suatu pendidikan yang digunakan
secara efektif untuk seluruh level dan pase pendidikan.15
3) Memberikan hiburan
Salah satu program siaran di radio adalah hiburan yang berupa
kesenian, musik, sandiwara, dan lain sebagainya, yang bertujuan untuk
memberikan hiburan bagi pendengarnya.
4) Memberi dorongan perubahan diri
Radio dalam menyajikan acara yang sifatnya religius bisa memberikan
dorongan seseorang untuk mengambil keputusan agar bisa memperbaiki
dirinya dalam kehidupan.
5) Memberikan sensasi
Radio juga bertujuan memberikan sensasi, artinya pendengar bisa
terpuaskan oleh acara yang ditampilkan di radio (kepuasan psikologis).
3. Format Program Siaran Radio
Format di kalangan broadcaster disebut dengan bentuk penyajian. Dimana
format akan langsung menunjukkan pada sifat dan struktur penyajian serta
memiliki pengaruh terhadap proses pembuatannya. Format direncanakan
sedemikian rupa sesuai dengan karakteristik stasiun radionya, karena kesalahan
dalam pengambilan keputusan yang selektif dan menantang sering kali
menyebabkan penataan kembali program yang sudah ada. Sedangkan pembuatan
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pola penerapan serangkaian acara yang diberikan dalam lingkup tertentu memang
sangat dibutuhkan sehingga mencerminkan citra menyeluruh dari suatu stasiun
radio.
Format acara sangat berpengaruh terhadap proses penulisan, sebab
penulisan materi penggunaan bahasa penyusunan struktur naskah sangat
dipengaruhi oleh jenis format acara yang bersangkutan. Oleh karena itu setiap
penulisan naskah harus tahu bentuk dari setiap format.
Istilah format acara di dalamnya mengandung dua pengertian sekaligus,
yaitu format produksi dan format program. Format produksi adalah rancang
bangun acara program siaran menurut pendekatan teknik penyajiannya ke dalam
bahasa audio. Titik tekanannya adalah pada nuansa produksi, bukan pada
materinya.
Format program adalah rancang bangun penyajian sebuah program acara
siaran berdasarkan pendekatan isi materinya. Titik berat dari format program
adalah bagaimana suatu materi hendak diangkat ke dalam bentuk program acara
siaran radio.16
Format menjadi sangat tepat untuk menentukan program yang disajikan.
Penyiaran radio merakit formatnya dalam berbagai cara, Hal termudah yang
sering dijumpai yaitu membuat program yang diletakkan di beberapa segmen
waktu.17
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Untuk menentukan format, perlu diperhatikan juga dalam menempatkan
timing (pengaturan waktu) acara tersebut. Penentuan jadwal penayangan sebuah
acara dapat mengikuti dua pola. Pertama, berdasarkan dinamika hari, yaitu pagi
dari pukul 04.00-09.00, siang dari pukul 09.00-15.00, sore dari pukul 15.00-
19.00, malam hari dari pukul 19.00-24.00, dan dini hari dari pukul 24.00-04.00.
Kedua, berdasarkan karakteristik acara, jika atraktif maka umumnya disiarkan
pagi hari, jika berirama standar (tidak lamban dan tidak cepat) disiarkan siang.
Sore dan malam hari untuk kombinasi materi yang atraktif dan standar.
Sedangkan dini hari adalah waktu untuk siaran yang bersifat lamban (slow).18
Berikut beberapa macam format acara yang bisa digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah:
a. Format Uraian
Format uraian merupakan bentuk penyajian acara yang paling sederhana,
mudah penggarapannya sehingga paling banyak dikerjakan dan dipakai dalam
penyelenggaraan siaran. Ada juga yang menyebut bahwa uraian merupakan
format dasar dalam siaran radio. Format uraian pada dasarnya merupakan bentuk
penyajian acara secara monolog, satu arah, langsung ke tujuan dan pada
umumnya menggunakan bahasa yang formal. Upaya peningkatan variasi penyajian
format uraian dapat dilakukan dengan:
1) Menggunakan selingan musik
2) Menggunakan dialog pendek
3) Menggunakan statement tokoh
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4) Menggunakan karakterisasi
b. Format Majalah Udara
Majalah udara didefinisikan sebagai suatu program (acara) siaran yang
menyajikan berbagai topik dengan memadukan berbagai sub format (format dasar)
didalamnya. Majalah udara didalamnya terkandung sub format uraian, wawancara,
laporan reporter maupun statement seorang tokoh atau ahli.
c. Format Feature
Secara principil unsur-unsurnya tetap sama antara feature media cetak
dengan di radio-tv. Namun dalam dunia penyiaran, feature didefinisikan sebagai
Paket program yang mengangkat suatu topik ditinjau dari berbagai segi
permasalahan (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan lain-lain) dengan
memadukan berbagai format dasar (sub format) untuk penyajiannya, dimana
musik, sound effect, dan voice merupakan bagian integral yang membentuk
kesatuan karya artistik audio.
d. Format Dokumenter
Dalam dunia penyiaran kata dokumentasi dipakai untuk maksud yang  sangat
luas, yaitu kegiatan penyimpanan arsip-arsip surat, rekaman audio, rekaman audio
visual, penyimpanan naskah dan kegiatan lainnya yang sejenis.
Pengertian yang diberikan Asia Pasific Institute for Broadcasting
Development (AIBD) makin memperluas perspektif program dokumenter. Menurut
AIBD program dokumenter dapat bersifat: 19
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1) Menghadirkan kembali peristiwa sejarah.
2) Berupa komentar mengenai kondisi sosial
3) Penggambaran mengenai biografi seseorang.
4) Menggabungkan pendapat-pendapat yang berbeda mengenai suatu
masalah.
5) Menyajikan fakta dari suatu topik.
e. DBU System
Development Broadcasting Unit (DBU) atau unit pelaksana siaran
pembangunan. Program siaran ini diintegrasikan dengan siaran pedesaan atau
siaran wanita dan pembangunan
f. Format Sandiwara
Bentuk penyajian acara yang menampilkan cerita kehidupan manusia
melalui konflik antara anggota dengan pendukungnya masing-masing, untuk
memperjuangkan suatu nilai yang diyakini sebagai kebenaran universal. Cerita
dalam sebuah drama bersifat Terstruktur dan terikat pada kaidah-kaidah drama
turki.
Setiap judul drama biasanya terdiri dari beberapa scene (bagian) yang
masing-masing scene terpisahkan dengan musik.20 Selain macam-macam format
yang telah disebutkan diatas, ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai
patokan dalam mengemas suatu acara, agar acara yang disiarkan menarik:
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1) Acara harus sesuai sasaran
Pastikan siapa sasaran yang dituju. Hal ini penting untuk memudahkan
pengelola siaran dalam mengolah bahan siaran.
2) Acara harus spesifik
Isi acara hendaknya membahas materi yang khusus. Jadi hanya satu topik
yang dibahas secara menyeluruh. Artinya, dalam membahas harus
diperhatikan aspek yang terkait dengan topik pembicaraan.
3) Acara harus utuh
Pembahasan materi harus terjaga. Tidak keluar dari konsep yang telah
dipatok. Mulai dari pengantar, permasalahan, pembahasan, dan
penyelesaian masalah secara sistematis.
4) Kemasan acara harus bervariasi
Acara dikemas dalam bentuk yang bervariasi, misalnya dapat ditampilkan
dalam dua bentuk yaitu dialog dan monolog. Dalam dialog dapat
ditampilkan dua orang atau lebih yang memiliki warna suara yang
berbeda. Kontras warna suara ini sangat mendukung acara karena radio
merupakan media audio yang hanya mampu menstimuli indera
pendengaran. Dengan warna suara yang berbeda memudahkan pendengar
untuk mengenali tokoh-tokoh yang terlibat dalam dialog tersebut.
5) Acara harus ditempatkan pada waktu yang tepat
Pengelola program harus yakin bahwa waktu yang dipilih untuk
penyiaran suatu acara sudah tepat. Ketepatan ini didasari pada
kebiasaan mendengar dari khalayak.
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6) Acara harus disajikan dengan kualitas baik.
7) Acara harus disajikan dengan bahasa sederhana, artinya bahasa yang
digunakan sehari-hari atau bahasa pergaulan.21
B. Tinjauan Terhadap Format Siaran Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Ditinjau dari segi etimologis perkataan dakwah berasal dari bahasa arab,
yang berarti “panggilan, ajakan, atau seruan”. Sedangkan orang yang melakukan
seruan atau penyeru tersebut biasa disebut dengan panggilan Da‟i. Orang yang
menyeru tapi mengingat bahwa proses memanggil atau menyeru tersebut
merupakan proses penyampaian (tabligh) atas peran tertentu maka dikenal pula
muballigh yaitu orang yang berfungsi sebagai komunikator untuk menyampaikan
pesan. Dalam ilmu tata bahasa arab kata dakwah berbentuk sebagai isim
masdar, kata ini berasal dari fi‟il (kata kerja), artinya memanggil, mengajak, atau
menyeru. Sedangkan dakwah menurut arti istilah yaitu mengandung beberapa arti
yang beraneka ragam. Banyak para ahli ilmu dakwah dalam memberikan
pengertian atau definisi terhadap istilah tersebut. Hal ini tergantung pada sudut
pandang mereka dalam memberikan pengertian kepada istilah dakwah itu.
Sehingga antara definisi menurut yang satu dengan yang lainnya terdapat
perbedaan dan kesamaan.
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Menurut Prof. A. Hasymi Dakwah:
“Dakwah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan
aqidah dan syari‟ah Islam yang terlebih dahulu telah diyakini dan
diamalkan oleh penda‟wah (Da‟i) sendiri, yang tujuan dari dakwah
Islamiyah yaitu membentangkan jalan Allah di atas bumi agar dilalui umat
manusia.”
M. Quraisy Shihab memberi pengertian dakwah:
“Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan, atau mengubah
situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi
maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan
pemahaman keagamaan  dalam  tingkah  laku  dan  pandangan hidup saja,
tapi juga menuju sasaran yang lebih luas yaitu harus lebih berperan
menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam
berbagai aspek kehidupan.
Menurut H. M. Arifin, Dakwah
“Dakwah adalah suatu kegiatan, ajakan baik, dalam bentuk lisan, tingkah
laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam
usaha mempengaruhi orang lain, baik secara individu maupun secara
berkelompok, agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap
penghayatan serta pengamatan kepadanya tanpa ada unsur-unsur paksaan.”
Berpedoman pengertian yang dikemukakan para ahli di atas, maka
dapatlah ditarik sebuah kesimpulan bahwasanya dakwah adalah suatu proses
penyelenggaraan aktifitas atau usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja
dalam upaya meningkatkan iman dan takwa dalam kehidupan manusia dengan
berlandasan ketentuan Allah SWT dan Rasulullah saw.
Adapun bentuk usaha yang dilakukan tersebut hendaklah meliputi,
mengajak manusia untuk selalu beriman, bertakwa seta menta‟ati segala perintah
Allah dan Rasul, melaksanakan amar ma‟ruf, nahi mungkar, menegakkan serta
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menyiarkan ajaran agama Islam.22
2. Dasar Hukum Dakwah
Dakwah merupakan rekonstruksi masyarakat sesuai dengan ajaran Islam
dan menjadi bagian esensial pembangun manusia dan masyarakat sebagaimana
dikendaki oleh Allah hanya dapat terselenggara jika secara individual maupun
kolektif manusia dan masyarakat bersedia menyambut dakwah kepada Allah
dalam menebarkan amal sholeh.
Di dalam Al Qur’an Nabi Muhammad saw menerangkan tentang tugas dan
kewajiban serta aturan dasar didalam melaksanakan aktivitas dakwah,











“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diiperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”













“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka; diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.”
Dari uraian ayat di atas dapat kita simpulkan bahwa setiap muslim pada
hakikatnya berkewajiban melakukan aktivitas dakwah, supaya kebenaran yang
telah ia terima dapat dinikmati oleh orang lain. Kebenaran inilah yang harus
disebarkan seluas-luasnya dengan sikap dan pandangan yang bijak nasehat yang
baik dan argumen yang kukuh.
3. Unsur-Unsur Dakwah
a. Subjek Dakwah
Subyek dakwah adalah orang yang melakukan dakwah, yaitu orang yang
berusaha mengubah situasi kepada situasi yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan
Allah SWT baik secara individu ataupun kelompok, sekaligus sebagai pemberi
informasi dan pembawa missi. Orang tersebut biasanya dalam Islam disebut Da‟I,
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yakni setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan yang baligh dan
berakal, baik ulama maupun bukan ulama, karena kewajiban untuk berda‟wah
diberikan kepada mereka seluruhnya.
Subyek dakwah merupakan unsur terpenting dalam pelaksanaan dakwah,
karena sebagaimana di dalam pepatah dikatakan “The man behind the gun”
(Manusia itu di belakang senjata), yang maksudnya manusia sebagai pelaku adalah
unsur yang paling penting dan menentukan.23
b. Obyek Dakwah
Obyek untuk pelaksanaan dakwah islam adalah masyarakat atau manusia
itu sendiri. Suatu hal yang harus lebih dahulu dilakukan supaya dapat
melaksanakan dakwah dengan baik dan terarah, yaitu lebih dahulu mengetahui
keadaan sebenanrnya pada masyarakat atau keadaan manusia tersebut yang telah
dipilih menjadi objek dakwahnya itu. Jadi lebih dahulu diadakannya pendekatan
kepada masyarakat atau manusia tersebut.24. Masyarakat sebagai objek dakwah
atau sasaran dakwah merupakan salah satu unsur yang penting dalam system
dakwah yang tidak kalah perannya dibandingkan dengan unsur-unsur dakwah yang
lain, oleh sebab itu masalah masyarakat ini seharusnya dipelajari dengan sebaik-
baiknya sebelum melangkah ke aktifitas dakwah yang sebenarnya agar dakwah
yang kita sampaikan lebih terarah dan mengenah ketujuan dakwah.
c. Tujuan Dakwah
Seorang da‟i haruslah yakin benar akan tujuan dakwahnya, karena apabila
keyakinannya kurang dapat menimbulkan berbagai konflik muncul yang
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menyebabkan gagalnya dakwah tersebut.
Tujuan umum dari pada dakwah Islah adalah identik dengan tujuan hidup
manusia muslim dan dengan tujuan diturunkannya agama Islam itu sendiri, sama
pula dengan tujuan organisasi gerakan dakwah atau gerakan Islam, yaitu untuk
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Dengan
dakwah Islam dan amar ma‟ruf nahi mungkar ini, di inginkan terwujudnya suatu
masyarakat yang sejahtera lahir maupun bathin di bawah naungan dan ampunan
Allah SWT.
Sedangkan tujuan khusus dakwah islam adalah terwujudnya individu-
individu yang berkepribadian muslim, yakni pribadi yang sanggup menegakkan
ajaran-ajaran Islam pada dirinya dan kepada masyarakat luas. Sehingga Islam itu
berintegrasi dengan seluruh kehidupan manusia.
d. Materi Dakwah
Yang dimaksud dengan materi dakwah adalah apa-apa yang akan
disampaikan atau dipertunjukkan kepada pendengar atau masyarakat yang pada
dasarnya mengandung amar ma‟ruf, nahi mungkar dan irsyadah, baik tentang
aqidah, ibadah, akhlaq, dan mu‟amalah duniawiyah. Materi dakwah ini dapat
diambil pada sumber-sumbernya.
Sumber-sumber materi dakwah ada dua macam, yaitu sumber pertama dan
utama, sumber kedua dan pembantu.
a) Sumber pertama dan utama untuk dakwah adalah ilmu-ilmu agama Islam,
dasar dan esensinya yaitu tauhid. Sedangkan sumbernya yang asli murni
adalah Al-Qur’an dan Sunnah.
b) Sumber kedua dan pembantu untukk dakwah adalah ilmu-ilmu umum, seperti
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sejarah umum terutama sejarah Nabi, khalifah- khalifah Rasyidin, dan
mujahidin lainnya. Karena dengan mempelajari sejarah orang-orang besar
tersebut kita dapat mencontoh akhlak dan usahanya yang besar yang
menyebabkan mereka menjadi orang besar. Demikian pula ilmu
kemasyarakatan/sosiologi, ilmu jiwa, ilmu alam, ilmu falaq, ilmu ekonomi,
dan sebagainya. Semuanya itu menjadi sumber yang kedua dan pembantu.
4. Metode Dakwah
Metode dakwah adalah cara-cara untuk mengajak orang atau orang banyak
dengan kebijaksanaan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan
di akhirat sesuai dengan perintah Allah SWT dengan kata lain metode dakwah
yaitu cara-cara untuk melakukan kegiatan dakwah.
Sudah barang tentu di dalam berdakwah diperlukan cara-cara tertentu
agar supaya dapat mencapai tujuan dengan baik. Untuk itu bagi seorang da‟i
perlu adanya melihat kemampuan yang ada pada dirinya dan juga melihat
secara benar terhadap obyek dalam segala seginya. Ada beberapa metode
dakwah, yaitu seperti berikut :
a. Dakwah Bil Hikmati (dengan bijaksana)
Bil Hikmah yaitu meletakkan sesuatu pada tempatnya. Seorang da‟I harus
berusaha menyusun dan mengatur cara-cara, kemudian menyesuaikannya dengan
keadaan zaman, tempat, waktu, dan masa, baik dengan tulisan, perbuatan dan lisan.
Pengertian bijaksana disini adalah dimana seorang juru dakwah di saat
mendapatkan suatu metode baru dari manapun juga asanyal, sedangkan metode
yang baru itu tidak bertentangan dengan roh Ialam, maka sebagai kebijaksanaan
dalam menjalankan tugas dakwahnya, metode baru itu boleh digunakan untuk
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merubah metode yang lama yang kurang mendatangkan hasil. Kebijaksanaan itulah
yang akan mendatangkan efisiensi waktu dan tenaga didalam tugas dakwah
tersebut.
b. Dakwah Bil Mau‟idzatilhasanah (dengan pelajaran yang baik)
Yang dimaksud dengan Bil Mau‟idzatilhasanah yaitu sebuah nasihat yang
sifatnya menggembirakan, atau memberikan rasa takut. Maksud dari metode ini
yaitu, bahwasanya sebagai seorang da‟i hendaklah selalu berusaha memberikan
pelajaran-pelajaran yang baik, yang dimana pelajaran-pelajaran itu pun bisa
menjadikan mereka sebuah kegembiraan tanpa ada rasa takut untuk mempelajari
dan menerimanya.
c. Dakwah wa jadilhum billati hia ahsan (dan debatlah dengan mereka
dengan cara yang sebaik-baiknya)
Maksud dari metode wa jadilhum billati hia ahsan yaitu apabila dalam
menyampaikan sebuah dakwah itu jika dalam berdakwah nanti diharapkan dalam
perdebatan dengan orang-orang yang belum memeluk Islam, hendaklah dengan
cara yang lebih baik, sopan, lemah lembut, menyenangkan. Ambil hatinya dengan
perkataan yang halus. Tujuannya hanyalah memperoleh dan memperbanyak
kawan dan mempersedikit lawan.
5. Media Dakwah
Media dakwah dalam pelaksanaan dakwah merupakan satu unsur yang
menentukan pula, sebab media dakwah ini adalah peranan perantara atau
penghubung yang diperlukan agar materi dakwah yang disampaikan para da‟i
dapat diterima, diresapi, dan diamalkan oleh para mad‟u yang menjadi obyek




Yang temasuk dalam bentuk ini adalah pidato, khutbah, ceramah, seminar,
musyawarah, diskusi, nasehat, dan lain sebagainya yang semua itu disampaikan
dengan cara lisan.
b. Media tulisan
Media tulisan yaitu media dakwah yang dilakukan melalui perantara tulisan
seperti halnya buku-buku, majalah, surat kabar, pengumuman dan sebagainya.
Da‟i yang pintar dalam bidang ini harus menguasai jurnalistik yakni keterampilan
mengarang dan menulis.
c. Melalui lukisan
Melalui lukisan adalah gambar-gambar hasil seni lukis, foto, film cerita dan
lain-lain. Bentuk media ini digunakan untuk ajaran Islam kepada orang lain, komik
bergambar yang selama ini juga disenangi anak-anak, namun semuanya itu pun
haruslah bertema Islami dan sesuai ajaran agama.
d. Media Audio Visual
Media audio visual adalah dakwah melalui peralatan yang dipakai untuk
menyampaikan pesan dakwah yang dapat dinikmati dengan melihat atau hanya
mendengarkannya saja tanpa harus mendatangi tempat khusus, seperti televisi,
radio, (wayang, ketoprak, sandiwara dan sebagainya)
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan (Field
Research), yaitu jenis penelitian yang menggambarkan secara kualitatif mengenai
objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terdapat dalam masyarakat.25
Penelitian ini, menggambarkan tentang Format Program Siaran Titian Illahi PRO 1
FM RRI Makassar, dalam Meningkatkan syiar Islam.
2. Lokasi Penelitian
Peneliti menentukan lokasi penelitian yakni: Di RRI Kota Makassar.
B. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 10 Juli s/d 10 Agustus 2017.
C. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kepada pihak-pihak yang dapat
mendukung untuk dijadikan narasumber dalam memberikan keterangan yang terkait
dengan penelitian ini. Pendekatan deskriptif yaitu menggunakan metode kualitatif.
Pendekatan deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Pendekatan ini digunakan karena objek yang diteliti
membutuhkan data terkait Format Program Siaran Titian Illahi PRO 1 FM RRI
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Makassar, dalam Meningkatkan syiar Islam.
D. Data dan Sumber Data
1. Data
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan di Kota Makassar dengan
Menggunakan metode pengumpulan data primer dan data sekunder adalah :
a. Data Primer, adalah data yang diperoleh melalui penelitian lapangan dengan
pihak-pihak yang terkait sehubungan dengan penelitian ini.
b. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh melalui studi kepustakaan yaitu
dengan menelaah literatur, artikel, serta internet.
2. Sumber data
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu:
a. Sumber data primer diperoleh : dari RRI Kota Makassar
b. Sumber data sekunder diperoleh : dari buku-buku dan publikasi lainnya.
E. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tehknik pengumpulan data dengan Studi
Pustaka, Observasi, Wawancara yakni:
1. Studi Pustaka.
Yaitu suatu tehnik penelitian yang dilakukan dengan membaca dengan
mempelajari buku-buku serta tulisan-tulisan yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian. Studi pustaka ini dilakukan untuk membantu
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peneliti memperdalam pengetahuan tentang masalah yang akan diteliti dan
teori-teori serta konsep-konsep untuk menganalisis permasalahan dan juga
sebagai penambah wawasan peneliti.
2. Pengamatan (Observation)
Yaitu suatu tehknik pengumpulan data yang dilakukan pada objek yang
akan diteliti dengan melihat atau mengamati kegiatan atau peristiwa yang
dianggap perlu dan berhubungan dengan tujuan penelitian. Observasi yang
digunakan adalah observasi partisipasi atau pengamatan terlibat. Observasi
partisipasi membantu untuk memahami lingkungan dengan menilai keadaan
yang terlihat ataupun keadaan yang tersirat (tidak terlihat, hanya dapat
dirasakan) dengan memperhatikan kenyataan atau realitas dilapangan.
Dalam observasi ini penelitian tidak sebatas hanya melakukan pengamatan,
tetapi juga ikut serta dalam kehidupan penyiaran dakwah di radio pro 1 FM
makassar. Sehingga data yang diperoleh dilapangan benar dan sesuai
dengan kenyataan yang ada.26
3. Wawancara (interview)
Data yang diperoleh dari data primer dan data sekunder akan diolah dan
dianalisis berdasarkan rumusan masalah yang telah diterapkan sehingga
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas. Analisis data yang
digunakan adalah analisis data yang berupaya memberikan gambaran secara
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jelas dan kongkrit terhadap obyek yang dibahas secara kualitatif dan
selanjutnya data tersebut disajikan secara deskriptif dengan
menggambarkan, menjelaskan, dan memaparkan sesuai dengan
permasalahan yang erat kaitannya dengan penelitian ini. 27
Adapun yang menjadi informan dalam penlitian ini adalah:
a. Kepala Bidang Programa Siaran RRI Kota Makassar
b. Ketua pelaksana program Titian Illahi (PRO 1) RRI Kota Makassar
F. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran dan pengamatan,
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan
instrumen penelitian, instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur
fenomena alam maupun social yang diamati. Penelitian sendiri sebagai instrument
dalam penelitian kualitatif. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti
dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari
informan yang berupa daftar pertanyaan.
2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan
dengan sumber data yang dianggap penting.
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3. Kamera berfungsi untuk memotret jika peneliti sedang melakukan
pembicaraan dengan informan, dengan adanya foto dan rekaman ini
maka dapat meningkatkan keabsahan akan lebih terjamin.
4. Tape recorder berfungsi untuk merekam semua percakapan atau
pembicaraan dengan informan. Penggunaan tape recorder dalam
wawancara perlu memberi tahu kepada informan apakah dibolehkan
atau tidak.
G. Tehknik Pengolahan dan Analisis Data.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengolahan dan analisis
data dengan cara Deskriptif Kualitatif.
Untuk memperoleh hasil penelitian  yang sudah menjadi bahan temuan di
lapangan, maka proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
sudah diterima kemudian mengulasnya menjadi sebuah bahan bacaan yang mudah
dipahami. Terkait dalam hal ini maka dibutuhkan tekhnik pengolahan data dan
analis data yang sesuai.
Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah tehnik atau cara yang
dilakukan untuk mengumpulkan data dan biasanya berupa wawancara untuk lebih
mudah memperoleh informasi dari informan. Analisis data adalah bahan mentah
yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan yang bersifat
kualitatif
yang menunjukkan fakta. Selain itu analisis data juga merupakan proses
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pengorganisasian dan pengurutan data kedalam pola, kategori serta satuan uraian
dasar.
Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan bisa dipertanggung
jawabkan maka analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan metode
deskriptif. Metode deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu situasi atau
area populasi tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat.  Analisis
data juga dilakukan sejak turun lapangan, dan selama di lapangan proses
pengumpulan data kemudian disusun secara langsung lalu ditafsirkan untuk bisa
menyusun kesimpulan penelitian yang bersifat kualitatif berdasarkan tujuan
penelitian. Tujuan analisis data yang dimaksud adalah untuk menyederhanakan data
kedalam bentuk yang mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini
ialah metode survey dengan pendekatan kualitatif yang artinya setiap data
terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta
sesuai dengan judul penelitian. Tekhnik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan
suatu proses yang menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Radio Republik Indonesia (RRI) Makassar
RRI Makassar didirikan oleh tentara Jepang ketika pertama kali menduduki
kota Makassar pada tanggal 8 Desember 1942 yang langsung mendirikan stasiun radio.
Siaran pertamanya berupa pidato radio dari Laksamana Suddo Kane Omi (Pejabat
Angkatan Lain Dai Nippon). RRI studio radio siaran ini menempati salah satu rumah
di tepi Pantai Losari, tepatnya di Jalan Rajawali No. 2 Makassar, menyita rumah milik
H. Lala, seorang kontraktor bangunan. Stasiun CAll-nya Makassaru Hozo Kyoku
disingkat MHK. Materi siarannya berupa propoganda Jepang. Konon, Radio MHK ini
adalah radio siaran pertama di kawasan Indonesia Timur. Tentara Jepang ketika itu
memaksa penduduk mendengar siaran radio ini.Itu sebabnya dibeberapa pojok jalan
dalam kota makassar dipasangi radio umum. Tahun 1944, MHK mendatangkan tenaga
kesenian dari Solo dan Jogyakarta sehingga siaran musik kian bervariasi dengan
terdengarnya alunan gamelan Jawa dan kesenian Sunda. Akhir Perang Dunia II, setelah
Jepang kalah dan tentara sekutu masuk ke Makassar. De Bruin, komandan pasukan
sekutu bergerak cepat menguasai stasiun radio MHK. Kemudian di ubah menjadi Radio
Oemroep Makassar (ROM) dipimpin oleh Mt. Sholtens. Pengelolaan stasiun radio
dipercayakan kepada satu badan penyiaran yang beranama Reegering Voorlightings
Dients (RVD) dipimpin oleh Mayor P.H. Kramer. Badan penyiaran ini sekaligus
menjadi terompet Negara Indonesia Timur bentukan Belanda. Pada Tahun 1947,
berganti nama menjadi Radio Oemroep in Overgangtijd atau ROIO dipimpin oleh
A.O.A Niederer sampai tahun 1950. Meskipun radio ini milik badan penyiaran tentara
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Belanda/ NICA, siaran radionya tak luput dari penyusupan pesan-pesan perjuangan
terselubung. Robert Wolter Mongisidi salah seorang pemuda pejuang Merah Putih,
memanfaatkan hubungan baiknya dengan seorang Penyiar ROIO, Alex Muri. Ketika
diketahui oleh NICA, Alex Muri dipecat. Bulan Mei 1950, Kamarsayah, Sutoyo dan
Muri tiba dari Jakarta untuk mengambil alih radio siaran di Makassar dan
menjadikannya Radio Republik Indonesia (RRI).
Dalam kurun waktu tahun 1950 hingga 1970-an RRI Makassar tampil sendiri
tanpa saingan, lokasinya pun telah pindah dari jalan Rajawali ke jalan Riburane.
Menempati lahan eks taman Wilhelmina (Wilhelmina Park), yang pernah dijadikan
Terminal angkutan kota sebelum terminal itu dipindahkan lagi ke samping Rumah
Sakit Akademis pada tahun 1950-an. Diawal 1970-an radio siaran swasta mulai
bermunculan disusul dengan berdirinya TVRI stasiun Ujung Pandang (kini Makassar)
pada tahun 1975. Setelah itu RRI mulailah memasuki situasi ” persaingan” yang ketat.
Mulai Tahun 1991 RRI Makassar membagi siarannya dalam dua programa. Programa
I utamanya untuk segmen di daerah luar Makassar, sedangkan Programa II utamanya
untuk segmen masyarakat perkotaan. Pada tahun 1990-an inilah prestasi RRI Makassar
dibidang siaran banyak memperoleh penghargaan. Beberapa Piala Swara Kencana
untuk Sandiwara Radio dan Siaran Pedesaan berulangkali diraihnya.
RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang independen, netral dan tidak komersial
yang berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang
sehat, kontrol sosial, serta menjaga citra positif bangsa di dunia internasional.
Besarnya tugas dan fungsi RRI yang diberikan oleh negara melalui UU no 32
tahun 2002 tentang Penyiaran, PP 11 tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik,
serta PP 12 tahun 2005,  RRI  dikukuhkan sebagai satu-satunya lembaga penyiaran
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yang dapat berjaringan secara nasional  dan dapat bekerja sama dalam siaran dengan
lembaga penyiaran Asing.28
2. Visi dan Misi
a. Visi :
Terwujudnya RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang Terpercaya dan
Mendunia.
b. Misi :
1) Memenuhi hak warga negara memperoleh berita dan informasi yang
obyektif dan akurat.
2) Memenuhi hak warga negara memperoleh siaran yang mencerdaskan,
mencerahkan dan memberdayakan serta berpihak kepada kelompok rentan
dan disable.
3) Menyelenggarakan siaran yang menjamin kebhinekaan dan identitas
nasional
4) Menyelenggarakan siaran hiburan yang sehat.
5) Meningkatkan layananan dan jangkauan siaran yang mudah diakses
masyarakat di daerah perbatasan, terpencil, terluar dan pesisir.
6) Memperkuat siaran luar negeri untuk mempromosikan Indonesia beserta
ideologi pancasila dan menghadirkan dunia ke Indonesia sesuai dengan
politik luar negeri.
7) Mengoptimalkan teknologi penyiaran untuk mendukung terselenggaranya
siaran RRI yang mampu menjangkau seluruh wilayah NKRI dan dapat
diakses oleh masyarakat dunia.
28http://www.pusdatin.rri.co.id, (Diakses Pada Minggu, 16 Juli 2017, Pukul 14.55 WITA).
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8) Meningkatkan kualitas tata kelola LPP RRI sesuai dengan prinsip good
publik governance.
9) Mengembangkan SDM professional.
10) Mengembangkan strategi komunikasi dan promosi.
11) Mengoptimalkan potensi yang dimiliki RRI sebagai sumber pendapatan
sesuai aturan perundangan yang berlaku.
3. Struktur Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Penyiaran Publik RRI
Makassar
Sebagai sebuah organisasi formal, RRI Makassar memiliki sebuah struktur
dengan tugas pokok dan fungsi setiap bidang/bagian dan seksi-seksinya yaitu:
a. Kepala Stasiun LPP RRI Makassar : Nawir, S. Sos
b. Kepala Bagian Tata Usaha : Drs. Tauhid
1) Kepala Subag SDM : Drs. Amir
2) Kepala Subag Keuangan : Rina Irfantini, S.H. M.Si
3) Kepala Subag Umum : Drs. H. Rannu
c. Kepala Bidang Program Siaran : Arwinny Puspita, S.E
1) Kasi perencanaan dan evaluasi programa : Ramli, S.Sos
2) Kepala Seksi programa 1 : asmar sarjon mbirongi
3) Kepala Seksi Programa 2 : Mas’ud Tang, S.Sos
4) Kepala Seksi Programa 4 : Darmawati Tahir, S.H
d. Kepala Bidang Pemberitaan : Drs. Azhari Bahariawan, M.H.
1) Kepala seksi berita & dokumentasi : Andi Asman, S.Sos
2) Kepala Seksi Olah Raga : Ismail, S.Sos
3) Kepala Seksi Pengembangan Berita : Sutati, S.E.
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e. Kepala Bidang Teknologi dan Media Baru : Mashur Arifin, AP
1) Kasi Teknologi dan Media Baru : M. syafri Razak
2) Kasi Transmisi dan Distribusi : Tafsir
3) Kasi Sarana dan Prasana : Murtadir, S.T
f. Kepala Bidang Layanan dan Pengembangan Usaha : Drs. Hj.Rasdimanbudi
1) Kepala Seksi Layanan Publik : H. Nur Jalil S.H.
2) Kepala Seksi Pengembangan Usaha : Supardi S.H.
3) Kepala Seksi Komunikasi Publik : Adhar S.Sos
Pengenalan setiap tugas dan fungsi crew penyiaran radio agar memberikan
keseimbangan dan kesesuaian antara ilmu yang diperoleh dengan realitas kehidupan.
Maka dalam hal ini beberapa struktur yang berperan penting dalam LPP RRI Makassar.
Namun peneliti hanya memfokuskan gambaran umum lokasi penelitian ini di bidang
program siaran.
a. Kepala Bidang Program Siaran
TUGAS KEPALA BIDANG PROGRAMA SIARAN
1. Merumuskan kebijakan Pimpinan.
2. Merumuskan rencana dan program kerja.
3. Merumuskan rencana Anggaran Biaya Operasional Siaran
4. Membagi tugas dan program kerja.
5. Menetapkan petugas / pelaksanaan yang dipandang mampu.
6. Mengarahkan pelaksanaan tugas bawahan pada unit kerja masing-masing.
7. Membina/ Membimbing bawahan dalam meningkatkan keterampilan inovasi,
kreativitas, disiplin, dan budaya kerja.
8. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas masing-masing unit kerja / bawahannya.
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9. Membina hubungan / jejaring kerja dan kolaborasi dengan unit kerja di
lingkungan RRI dan atau di luar RRI.
10. Mengendalikan pelaksanaan seluruh kegiatan unit kerja masing-masing seksi.
11. Mengambil keputusan, bidang siaran setelah berkonsultasi dengan pimpinan.
12. Membuat laporan kinerja Bidang Programa Siaran
13. Melaksanakan tugas lain sesuai arahan / instruksi atasan (Kepala Stasiun).
14. Melaksanakan agenda evaluasi.
b. Kepala Seksi Perencanaan & Evaluasi Programa
Tugas Seksi Perencanaan dan Programa Siaran adalah melakukan perencanaan
pembuatan acara, penyusunan pola dan anggaran acara, melakukan penyusunan
programa, pemantauan dan evaluasi siaran, penyusunan laporan perencaaan dan
programa siaran.
TUGAS KEPALA SEKSI PERENCANAAN DAN EVALUASI PROGRAMA
1. Mengatur Perencanaan Pembuatan Acara.
2. Mengatur Penyusunan Pola.
3. Membuat Cyrcle Clock Acara
4. Mengatur Penyusunan RAS.
5. Mengatur Penyusunan DAS.
6. Mengatur Penyusunan Spesifikasi.
7. Mengatur Penyusunan Anggaran.
8. Mengatur Lalu Lintas Siaran (Traffic)
9. Mengatur Evaluasi Programa Siaran.
10. Mengatur Penyusunan Laporan Bidang Programa Siaran.
c. Kepala Seksi Programa 1
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TUGAS KEPALA SEKSI PROGRAMA I
1. Membagi tugas kepada bawahan.
2. Merencanakan dan membuat program kinerja siaran pendidikan, budaya dan
hiburan.
3. Memberi arahan, bimbingan kepada bawahan sesuai bidang tugasnya agar dapat
melaksanakan tugas dengan baik.
4. Melakukan hubungan / kerjasama dengan Dinas / Instansi terkait.
5. Membuat konsep surat untuk pengisi acara /nara sumber acara siaran
pendidikan, agama, budaya dan hiburan.
6. Menyelenggarakan siaran kesinambungan (kontinuity).
7. Mengkordinasikan dengan bidang pemberitaan produksi / penyelenggaraan
siaran berita dan informasi.
8. Merencanakan dan memproduksi acara siaran pendidikan, budaya, hiburan baik
didalam maupun diluar studio.
9. mengatur dan mengarahkan pembuatan jadwal tugas penyiar.
10. Mengevaluasi pelaksanaan acara siaran Programa 1.
11. Membuat laporan tugas pelaksanaan acara siaran Programa 1.
d. Kepala Seksi Programa 2
TUGAS KEPALA SEKSI PROGRAMA II
1. Membagi tugas kepada bawahan.
2. Merencanakan dan membuat program kerja seksi programa II.
3. Memberi arahan, bimbingan kepada bawahan sesuai bidang tugasnya agar dapat
melaksanakan tugas dengan baik.
4. Mengkoordinir pelaksanaan tugas masing-masing bawahan.
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5. Melakukan koordinasi dalam bidang maupun antar bidang.
6. Mengevaluasi pelaksanaan acara siaran Programa II.
7. Membuat laporan pelaksanaan tugas seksi programa.
e. Kepala Seksi Programa 4
TUGAS KEPALA SEKSI PROGRAMA IV
1. Membagi tugas kepada bawahan.
2. Merencanakan dan membuat program kerja seksi programa IV.
3. Memberi arahan, bimbingan kepada bawahan sesuai bidang tugasnya agar dapat
melaksanakan tugas dengan baik.
4. Mengkoordinir pelaksanaan tugas masing-masing bawahan.
5. Melakukan koordinasi dengan pembawa acara.
6. Mengevaluasi pelaksanaan acara siaran Programa IV.
7. Membuat laporan pelaksanaan tugas seksi programa IV.
Dari uraian tugas dan fungsi di bidang program penyiaran yang ada di atas
namun peneliti lebih memfokuskan lagi di programma I (PRO 1) khususnya
program siaran Titian Illahi.
Tabel I
Profil Programa I (Pemberdayaan Masyarakat)
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· Pop Indonesia :
40%
· Pop Dangdut : 15%
· Daerah : 20%
· Kroncong : 10%
· Religi/Qasidah
:10%
· Manca Negara : 5%






· Hiburan : 30%
· Pendengar





· Pendengar Dua :
4 – 12 Tahun
Sumber : RRI Kota Makassar, 2017
B. Format Program Siaran Titian Illahi Pro 1 FM RRI Makassar
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hasil penelitian
dan pembahasannya yakni sebagai berikut:
Pada hakikatnya dakwah merupakan aktualisasi iman yang
dimanefestasikan dalam suatu pelaksanaan aktifitas dakwah secara teratur untuk
memengaruhi cara merasa, bersikap dan bertindak. Dakwah saat ini tidak hanya cukup
dengan media tradisional, seperti melalui ceramah dan pengajian yang masih
menggunakan media komunikasi. Penggunaan media-media komunikasi modern
sesuai dengan taraf perkembangan daya fikir manusia harus dimanfaatkan sedemikian
rupa, agar dakwah Islam mengena kepada sasaran dan tidak ketinggalan zaman.
Al-Qur’an menyebutkan komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia, cara
untuk manusia berkomunikasi sudah tertulis jelas di Al-Qur’an dengan memberikan
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beberapa kata kunci yang berhubungan dengan hal itu, misalnya mengartikan kata
kunci al-bana sebagai kemampuan berkomunikasi. Allah menciptakan manusia
mengajarkan al-bana (pandai berbicara) seperti di dalam Al-Qur’an surah Ar-






1. (Tuhan) Yang Maha Pemurah serta melimpah-limpah rahmatNya.
2. Dia lah Yang telah mengajarkan Al-Quran.
3. Dia lah Yang telah menciptakan manusia; -
4. Dia lah Yang telah membolehkan manusia (bertutur) memberi dan
menerima kenyataan.
Salah satu media komunikasi yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan
dakwah Islam adalah radio. Seiring dengan perkembangan zaman, radio banyak
berperan dalam berbagai bidang salah satunya adalah bidang dakwah ini. Radio dapat
digunakan sebagai media penyampaian informasi ataupun sarana khutbah yang bersifat
Islami. Walaupun banyak media yang berkembang pesat saat ini, namun media radio
mampu bertahan sekarang dan banyak penggunanya. Ini menjadi salah satu alas an
kenapa media radio dipilih sebagai media dakwah.29
29Moeryanto Ginting Munthe Dkk, Media Komunikasi Radio, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1996), h. 25.
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Salah satunya yaitu format program siaran dakwah Titian Illahi yang di
siarkan oleh PRO 1 Radio Republik Indonesia (RRI) Makassar. Format program siaran
Titian Illahi Pro 1 RRI Makassar Sejauh ini siaran dakwah yang disiarkan secara garis
besar meliputi: Dakwah Bil Lisan dan Dakwah Bil Qolam.
1. Dakwah Bil Lisan
Dakwah Bil Lisan yang disiarkan program Titian Illahi Pro 1 dikemas dalam
bentuk program siaran radio, berupa siaran radio di studio dan siaran radio dari masjid
ke masjid. Maksud siaran radio dari masjid ke masjid ialah program Titian Illahi tetap
live di radio walaupun acara tersebut berada di masjid, karena kita menghubungakan
dari studio ke masjid. Program siaran Titian Illahi ini tayang setiap hari jum’at ba’da
sholat ashar sekitar jam 16.00 wita.30
Program siaran Titian Illahi Pro 1 RRI Makassar dikemas dalam bentuk
dialog antara pembawa acara dan narasumber, format program susunan acara siaran
Titian Illahi ini di awal pemaparan kalau di studio dibuka oleh pembawa acara yaitu
penyiar program Titian Illahi itu sendiri, kemudian dilanjutkan pembacaan kalam illahi
atau ayat suci Al- Qur’an oleh pembantu pembawa acara, kemudian dilanjutkan
pemaparan materi oleh narasumber. Lalu setelah pemaparan selesai, pendengar diberi
kesempatan untuk bertanya, setelah pertanyaan semua selesai diakhiri dengan
kesimpulan dan do’a penutup oleh narasumber.31 Sedangkan format program susunan
acara siaran Titian Illahi kalau di masjid yaitu diawali pembukaan oleh protokol
(pemandu acara) dari studio, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan kalam illahi
30Yunjung Jamaluddin, Pelaksana Program Siaran Titian Illahi, Wawancara, di Kantor Radio
Republik Indonesia (RRI) Makassar, 10 Juli 2017.
31Darlius, Ketua Pelaksana Program Siaran Titian Illahi, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 15 Juli 2017.
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pengurus masjid, dan dilanjutkan dengan sambutan oleh pengurus masjid, lalu
dilanjutkan lagi dengan sambutan oleh pejabat setempat, lalu kemudian dilanjutkan lagi
dengan shalawat (qasidah) dari majelis taklim, lalu dilanjutkan lagi dengan
penyampaian materi dari pemerintah, dan dilanjutkan lagi penyampaian materi oleh
muballigh atau narasumber, kemudian sesi tanya jawab dengan jama’ah dan
pendengar, dan diakhiri dengan penutup do’a dan shalawat dari majelis taklim.32
Seiring berjalannya waktu program Titian Illahi semakin mendapat respon
yang positif dan animo pendengar sangat antusias, yang pastinya mereka senang karena
mengangkat tema-tema yang di butuhkan oleh pendengar/masyarakat. Selama ini
kurang lebih dari 700 episode di adakan Titian Illahi baik itu dari studio maupun masjid
ke masjid tidak pernah dapat tanggapan negatif dari pendengar.33
Mengenai tema yang disampaikan tidak jauh-jauh dari apa yang dibutuhkan
oleh pendengar dan masyarakat. Diantaranya seputar fiqih keseharian, syariah, aqidah,
mu’amalah, tauhid dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. Seperti ketika
bulan rabi’ul awal tema yang disampaikan salah satunya mengenai kelahiran nabi atau
ketika memasuki bulan rajab, maka tema yang disampaikan mengenai isra’ mi’raj Nabi.
Kalau mengangkat sebuah tema tentu juga harus mengenali karakter dari para
keiilmuwan pada narasumber itu sendiri, ketika mengangkat tema masalah fiqih
kontemporer, maka kita juga butuh ustad atau narasumber yang memang banyak tau-
32Darlius, Ketua Pelaksana Program Siaran Titian Illahi, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 15 Juli 2017.
33Ruslan, Penyiar Program Siaran Titian Illahi, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 13 Juli 2017.
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mengetahui tentang fiqih kontemporer, ketika berbicara tentang tafsir, ya tentu kita
mencari narasumber yang mempunyai disiplin ilmu dalam tafsir itu sendiri.34
Tema-tema tersebut juga diharapkan oleh pengelola Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar khususnya program siaran Titian Illahi, agar tidak keluar
aqidah. Kemudian tidak menimbulkan hal-hal yang bisa membuat islam terpecah belah
dan mengarah kepada satu aliran. Pro 1 RRI Makassar sendiri mempunyai patokan-
patokan dalam program siaran keagamaanya harus bersifat netral lebih ke masyarakat
luas, mulai dari kalangan bawah sampai kalangan atas dapat mengikuti acara program
Titian Illahi ini.35
Salah satu aspek yang dapat menentukan keberhasilan radio adalah berkaitan
dengan program-program acara yang disiarkan. Rangkaian acara yang menarik
diformulasikan ke dalam program yang baik. Program Titian Illahi merupakan suatu
rangkaian yang dikemas dalam satu format. Pada dasarnya setiap stasiun mempunyai
format yang jelas. Format setiap stasiun dapat menjadi ciri khas dari stasiun yang
bersangkutan. Dalam hal ini program Titian Illahi mengkhususkan target pendengarnya
pada orang dewasa namun pada prakteknya program ini dikonsumsi oleh remaja dan
anak muda.
Adapun kerangka pikiran dalam menentukan Format Program Titian Illahi :
34Yunjung Jamaluddin,  Pelaksana Program Siaran Titian Illahi, Wawancara di Kantor Radio
RepublikIndonesia (RRI) Makassar, 10 Juli 2017.
35Ruslan, Penyiar Program Siaran Titian Illahi, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 13 Juli 2017.
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Berdasarkan kerangka pikiran diatas agar acara program Titian Illahi disiarkan
menarik, ada beberapa petunjuk yang dapat dijadikan sebagai patokan yaitu :
a. Acara harus sesuai sasaran
Pastikanlah siapa sasaran yang akan dituju. Hal ini penting untuk memudahkan
pengelola siaran dalam mengelola bahan siaran.
b. Acara harus spesifik
Isi acara hendaknya membahas materi yang khusus. Dalam penelitian ini format program

















dan membahas tentang acara keagamaan, yang berkaitan dengan syiar Islam dan ajaran
Islam.
c. Acara harus utuh
Pembahasan materi harus terjaga. Tidak keluar dari konsep yang telah ditentukan. Mulai
dari pengantar, permasalahan, pembahasan, dan penyelesaian.
d. Kemasan harus bervariasi
Acara dikemas dalam bentuk yang bervariasi misalnya narasumber dan penyiar harus
selalu diganti dengan yang lebih baik lagi agar pendengar tidak bosan mendengarkan
suara yang sama setiap acara.
e. Acara harus ditempatkan pada waktu yang tepat
Pengelola program harus yakin bahwa waktu yang dipilih untuk penyiaran suatu acara
sudah tepat. Ketepatan ini didasari pada kebiasaan mendengar dari khalayak. Misalnya
program Titian Illahi ditetapkan pada sore hari karena sore hari orang-orang pada pulang
kantor dan bisa mendengarkan program tersebut dikendaraan ataupun dirumah. Dengan
demikian acara terebut akan efektif
f. Acara harus orisinil
Penyelenggara siaran harus menyajikan acara yang benar-benar hasil kerja tim kreatif
studio, bukan tiruan, dalam arti acara seperti ini pernah disajikan stasiun lain yang
kemudian dimodifikasi sedemikian rupa sehingga tampaknya orisinil. Acara tiruan atau
jiplakan tidak akan membawa banyak keuntungan bagi stasiun penyelenggara.
TABEL II
Rundown Acara Siaran Titian Illahi dari Masjid ke Masjid
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NO JAM KEGIATAN KETERANGAN




Diterima pembawa acara di
masjid
02 16.02 – 16.05
WITA





03 16.05 – 16.10
WITA
Pembacaan ayat suci Al-Qur’an Disiapkan panitia masjid
04 16.10 – 16.20 WITA Kata sambutan : -
05 16.20 – 16.28 WITA Shalawat nabi Majelis taklim
06 16.28 – 16.35 WITA Pemandu memperkenalkan
narasumber, kemudian
mempersilahkan narasumber
untuk memaparkan tema yang di
angkat
Narasumber disiapkan oleh
panitia masjid beserta tema
yang di angkat
07 16.35 – 16.50 WITA Pemandu acara membuka sesi
Tanya jawab / pertanyaan dari
jamaah dan dari pendengar
melalui telepon studio
Narasumber menjawab
pertanyaan dari jamaah dan
pendengar melalui telepon
studio
08 16.50 – 17.10 WITA Pemandu acara membuka sesi
Tanya jawab kedua / pertanyaan
dari jamaah dan dari pendengar
melalui telepon studio
Narasumber menjawab
pertanyaan dari jamaah dan
pendengar melalui telepon
studio
09 17.10 – 17.25 WITA Pemandu acara membuka sesi
Tanya jawab ketiga / pertanyaan
dari jamaah dan dari pendengar
melalui telepon studio
Narasumber menjawab
pertanyaan dari jamaah dan
pendengar melalui telepon
studio
10 17.25 – 17.27 WITA Pembacaan doa / penutup acara -
11 17.27 – 17.30 WITA Pemandu acara menutup acara
Titian Illahi
Siaran kembali ke studio
Sumber : RRI Kota Makassar, 2017
2. Dakwah Bil Qalam
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Dakwah Bil Qalam yang disiarkan yaitu pengelola Radio Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar menggunakan jejaring sosial media seperti facebook,
twitter, website audio streaming, dan aplikasi RRI Play (audio streaming). Jadi bagi
pendengar yang kurang puas atau mereka tidak dapat memonitor siaran secara live bisa
bertanya melalui facebook, twitter, website audio streaming, ataupun aplikasi RRI Play
(audio streaming), dan pertanyaan mereka nanti akan dijawab oleh narasumber yang
bersangkutan melalui jejaring sosial tersebut.36
Untuk para pendengar yang ingin memonitor melalui audio streaming, bisa
membuka website www.rri.co.id lalu pilih kota Makassar dan putar channel Pro 1, atau
bisa juga download aplikasi RRI Play di playstore untuk handphone pengguna android
dan appstore untuk pengguna iphone lalu pilih saja ingin Pro 1 atau Pro 2 dan Pro 4.37
Dari pemaparan diatas dapat sedikit dianalisa sejauh ini Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar khusunya Pro 1 sudah berperan dalam melakukan
pengembangan dakwah di kota Makassar. Ini ditandai dengan respon dan antusiasme
yang sangat tinggi dari para pendengar setia RRI Makassar, terutama untuk program
Titian Illahi yang formatnya live dialog interaktif. Pendengar juga mendapatkan
informasi, edukasi dan hiburan tentang seputar keagamaan. Meskipun RRI Makassar
bukan merupakan radio yang berlatar belakangan dakwah, namun mereka tetap
mengutamakan program siaran yang berisi dakwah harus ada dalam siaran mereka.
36Arwinny Puspita, Kepala Bidang Program Siaran, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 21 Juli 2017.
37Arwinny Puspita, Kepala Bidang Program Siaran, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 21 Juli 2017.
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Karena sesuai dengan pedoman yang harus mereka capai sebesar 10% memuat siaran
pendidikan keagamaan.
adapun tampilan gambar jejaringan sosial media Pro 1 RRI Makassar :
Gambar 4.1 Akun Fanpage Facebook Pro 1 RRI Makassar
Gambar 4.2 Tampilan Website Streaming www.rri.co.id
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Gambar 4.3 Aplikasi RRI Play Audio Streaming
Gambar 4.4 Akun Twitter Pro 1 RRI Makassar
59
Tabel III
Program Acara Titian Illahi RRI di Studio Pro 1






































































Sumber : RRI Kota Makassar, 2017
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C. Hambatan Format Program siaran Titian Illahi Pro 1 FM RRI Makassar
dalam Meningkatkan Syiar Islam
1. Faktor pendukung
Beberapa faktor pendukung yang menunjang program siaran Titian Illahi Pro 1
radio republik Indonesia (RRI) Makassar dalam meningkatkan syiar islam diantaranya
adalah:
g. Dukungan dari pihak luar
Untuk melancarkan misi dakwah program Titian Illahi, pihak RRI melakukan kerja
sama dengan institusi seperti universitas-universitas yang berbasis islam yang ada
dikota Makassar,panitia-panitia masjid penyelenggara program Titian Illahi yang ada
di Makassar maupun berbagai daerah-daerah yang ada di Sulawesi selatan, pernah juga
bekerja sama dengan kementerian agama dan pemerintah kota Makassar. Narasumber
yang dihadirkan oleh RRI Makassar sendiri merupakan ustadz-ustadz yang sangat
berkompeten dibidangnya jadi narasumber yang dihadirkan tidak sembarangan. Hal ini
juga di ungkapkan oleh Ibu Arwinny Puspita selaku kepala bidang program penyiaran
:
“Jadi faktor pendukung seperti tadi, sifat radio yang menembus ruang dan waktu,
kemudian cara penyajian yang baik dari tim kerja yang profesioanal,kemudian
konten yang actual dan universal, maksudnya gini kita sebagai lembaga penyiaran
publik kita benar-benar sesuai visi dan misi kita tidak boleh memecah belah
persatuan kita benar-benar kontennya harus dipikirkan, jangan asal sembarangan.
Kemudian kita menggunakan narasumber yang benar kompeten dan
professional”38.
Pernyataan diatas di perkuat oleh penyiar program siaran Titian Illahi Bapak Ruslan :
“Faktor pndukung dari  program Titian Illahi yaitu bagaimana tim itu sendiri,
mulai Dari tim teknisi, kemudian tim siaran, ini adalah kerja tim yaitu untuk
38Arwinny Puspita, Kepala Bidang Program Siaran, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 21 Juli 2017
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mensukseskan sebuah acara ketika kita mengadakan siaran Titian Illahi diluar
lapangan seperti misalnya dari masjid ke masjid, tentu di dukung dengan sumber
daya manusia yang memadai kemudian peralatan yang baik.dan yang paling
penting adalah narasumber yang berkompetensi”39
Adapun pernyataan menurut Bapak Darlius selaku pelaksana program siaran Titian
Illahi, tentang faktor pendukung program Titian Illahi menurut dia :
“kalau faktor pendukung dari Titian Illahi, ya saya kira itu tadi peranan
masyarakat yang sangat penting untuk menunjang kesuksesan program acara
Titian Illahi, ya kalau misalnya masyarakat tidak mau mendengar program Titian
Illahi, ya tentu mungkin acara Titian Illahi tidak akan bertahan lagi, dan ini
terbukti kalau program Titian Illahi ini banyak yang sukai karena banyak
pendengar yang bertanya di studio, dan banyak juga masjid yang minta
mengadakan program siaran Titian Illahi.”40
h. Jangkauan Siaran
Konsep dasar siaran radio adalah mentransmisi suara yang disiarkan dari stasiun
radio ke berbagai orang diseluruh penjuru kota. Suara tersebut harus melalui bantuan
sarana lain agar suara bisa tersebar dengan jangkauan yang lebih luas, yakni dengan
bantuan gelombang radio frekuensi tinggi. Gelombang radio itu sendiri merupakan
gelombang elektromagnetik yang disebarkan melalui antenna. Gelombang radio
memiliki frekuensi yang berbeda-beda sehingga memerlukan penyetelan frekuensi
tertentu yang cocok pada radio penerima radio untuk mendapatkan sinyal tersebut41.
Salah satu faktor lain yang mendukung program siaran radio republik Indonesia
(RRI) Makassar dalam upaya meningkatkan syiar islam di kota Makassar adalah
39Ruslan, Penyiar Program Siaran Titian Illahi, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 13 Juli 2017
40Darlius, Ketua Pelaksana Program Siaran Titian Illahi, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 15 Juli 2017
41Di akses pada tgl 20 november http://ngs-electrical.blogspot.com/2013/04/sinyal-am-vs-
sinyal-fm.html
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jangkauan siaran yang cukup jauh. Tidak hanya di wilayah kota, namun jangkauan
siaran pun bisa menyentuh kabupaten. Berikut penuturan menurut Bapak yunjung
selaku pelaksana program siaran Titian Illahi :
“Saya kira sampai sekarangpun berdakwah melalui radio masih sangat efektif,
kenapa saya bilang begitu kan radio bisa menjangkau tempat-tempat yang jauh,
pelosok sekalipun,karena RRI sangat jauh jangkaunnya dari radio lain, contoh
saja biasa ada orang mendengar sambil menyetir mobil,saya rasa itu sangat efektif
sekali karena kita bisa mendengarkan radio sambil menyetir, kan kalau media-
media lain seperti yang menampakkan audio visual atau visual saja kan pasti
terganggu. Kalau radio kan bisa mengerjakan 2 hal sekaligus dan saya rasa itu
sangat efektif”42
Begitupun menurut ibu Arwinny Puspita:
“sesuai dengan sifat radio yang tanpa batas ruang dan waktu, jadi dengan melalui
radio kita dimana saja tidak harus kalau mau berdakwah hanya di masjid, di
pengajian majelis taklim, di kantor ataupun dimana karena melalui radio kita bisa
berdakwah, kemudian jangkauan siaran RRI yang bisa sampai ke pelosok itu bisa
sampai, kemudian kita juga mencari jam-jam siaran yang memang orang bisa
mendengar radio kita seperti sore-sore jam pulang kantor, kemudian di radio juga
ada seperti radio interaktif yaitu berdialog, jadi ada Tanya jawab, jadi tidak
monolog ceramah saja”43
2. Faktor Penghambat
Dalam melakukan proses kegiatan dakwah program Titian Illahi tidak selalu
berjalan dengan lancar, banyak hambatan juga yang dialami oleh program ini
diantaranya adalah :
a. Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat
dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Sumber daya
42Yunjung Jamaluddin, Pelaksana Program Siaran Titian Illahi, Wawancara, di Kantor Radio
Republik Indonesia (RRI) Makassar, 10 Juli 2017.
43Arwinny Puspita, Kepala Bidang Program Siaran, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 21 Juli 2017
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manusia juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan institusi. Secara garis
besar, pengertian sumber daya manusia adalah individu yang bekerja sebagai
penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai
aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya.
Salah satu yang menjadi faktor penghambat adalah sulitnya menetukan para
narasumber yang akan mengisi di program Titian Illahi, karena narasumber yang dipilih
tidak sembarangan, harus dilihat dari latar belakang, karakteristik dan kompetensi si
narasumber tersebut. Adapun faktor penghambat menurut Ibu Arwinny Puspita selaku
kepala bidang program penyiaran :
“Faktor penghambat saya pikir kita masih butuh narasumber yang lebih-lebih
berkompeten lagi selama inikan kita bekerja sama dengan universitas
muhammadiyah untuk menyiapakan narasumber, dan dulu juga pernah bekerja
sama dengan kementrian agama namun sekarang tidak lagi, dan mungkin juga
faktor penghambat yang lain yaitu masih ada mungkin daerah-daerah yang belum
dijangkau oleh RRI Makassar.mungkin seperti itu.”44
Adapun menurut Bapak Yunjung Jamaluddin selaku pelaksana program siaran Titian
Illahi :
“Faktor penghambat biasanya kalau kita siaran diluar menyesuaikan jadwal yang
ada di masjid dengan yang ada di acara program Titian Illahi karena kami sudah
ada jadwal atau jam tayang khusus setiap hari jumat. Otomatis kita banyak lobi
ke pengurus masjid untuk menyesuaikan jam atau waktunya. Ketika mereka
mengadakan pengajian ataupun acara-acara keagamaan lainnya.dan juga
narasumber yang disiapkan oleh masjid masih diluar dari seleksi yang ditetapkan
oleh pihak RRI.”45.
Adapun menurut bapak Darlius selaku ketua pelaksana acara Titian Illahi :
44Arwinny Puspita, Kepala Bidang Program Siaran, Wawancara, di Kantor Radio Republik
Indonesia (RRI) Makassar, 21 Juli 2017
45Yunjung Jamaluddin, Pelaksana Program Siaran Titian Illahi, Wawancara, di Kantor Radio
Republik Indonesia (RRI) Makassar, 10 Juli 2017.
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“ya untuk menunjang pelaksanaan program Titian Illahi ada beberapa faktor yang
perlu atau diperlukan, contohnya saja begini kadang itu kami butuh mobil kantor,
biasanya itu kami keluar kalau ke daerah-daerah tentunya kan kru butuh biaya,
karena anggaran saat ini seperti pertanyaan tadi kalau anggaran saat ini
berkurang, atau minimlah enggak seperti tahun-tahun lalu, karena seperti tahun-
tahum lalu ketika program Titian Illahi launching kami bekerja sama dengan
pemprov dan lembaga-lembaga lain tapi ketika berjalan beberapa tahun anggaran
terhenti dari pemprov, kami juga tidak tahu kenapa, jadi semenjak itu kami
saangat jarang lagi dari masjid ke masjid.”46
b. Gangguan Teknis
Beberapa gangguan teknis dalam program siaran Titian Illahi ketika terjadi mati
listrik, maka siaranpun jadi terganggu. Selain itu juga ketika pemancar drop para
pendengar yang memonitor siaran tidak melalui audio streaming tidak mengikuti
jalannya siaran. Dan peralatan yang kadang belum memadai ketika siaran dari masjid
ke masjid.
46Darlius, Ketua Pelaksana Program Siaran Titian Illahi, Wawancara, di Kantor Radio Republik





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lembaga penyiaran publik (LPP)
radio republik Indonesia (RRI)  Makassar tentang “Format Program Siaran Titian
Illahi Pro 1 FM Radio Republik Indonesia (RRI) Makassar, Dalam Meningkatkan
Syiar Islam” peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Bentuk Format program siaran titian illahi pro 1 RRI Makassar ini secara
umum meliputi dakwah bil lisan dan dakwah bil qolam, dikemas dalam
bentuk format program siaran radio live yaitu dialog interaktif. Program
siaran ini berupa siaran radio di studio dan siaran radio dari masjid ke
masjid. Maksud siaran radio dari masjid ke masjid ialah program titian illahi
tetap live di radio walaupun acara tersebut berada di masjid, karena kita
menghubungakan dari studio ke masjid. Program siaran titian illahi ini
tayang setiap hari jum’at ba’da sholat ashar sekitar jam 16.00 wita. Program
siaran titian illahi Pro 1 RRI Makassar berbentuk dialog antara pembawa
acara dan narasumber.
2. Untuk melancarkan misi dakwah program titian illahi, pihak RRI
melakukan kerja sama dengan institusi seperti universitas-universitas yang
berbasis islam yang ada dikota Makassar,panitia-panitia masjid
penyelenggara program titian illahi yang ada di Makassar maupun berbagai
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daerah-daerah yang ada di Sulawesi selatan, pernah juga bekerja sama
dengan kementerian agama dan pemerintah kota Makassar. Narasumber
yang dihadirkan oleh RRI Makassar sendiri merupakan ustadz-ustadz yang
sangat berkompeten dibidangnya jadi narasumber yang dihadirkan tidak
sembarangan. Kemudian jangkauan siaran RRI Makassar yang cukup luas
tidak hanya diwilayah kota namun sampai menyentuh kabupaten. Selain itu
pemanfaatan jejaringan sosial seperti facebook, twitter dan aplikasi RRI
Play (audio streaming). Serta didukung dengan alat-alat yang cukup
memadai. Namun hal ini tidak terlepas dari hambatan yang dihadapi oleh
program titian illahi Pro 1, diantaranya adalah terbatasnya dana khusus yang
diperuntukkan untuk siaran-siaran diluar studio seperti dari masjid ke
masjid, jadi kebanyakan di dalam studio. Kemudian dari sumber daya
manusia sulitnya menetukan para narasumber yang akan mengisi di program
titian illahi, Selain itu hambatan lainnya adalah dari segi teknis ketika
pemancar drop, maka siaran program ini menjadi terganggu. Dan yang
terakhir yaitu sulitnya mengatur waktu untuk mencocokkan siaran ketika
diluar studio, karena di studio sudah mempunyai jam tayang sendiri.
B. Implikasi Penelitian
1. Untuk pengelolah Radio Republik Indonesia (RRI) Makassar khususnya Pro
1 tim program siaran titian illahi hendaknya lebih diperhatikan lagi terkait
dengan masalah pendanaan untuk program siaran titian illahi yang diluar
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studio yaitu dari masjid ke masjid demi kelancaran pesan dakwah kepada
masyarakat kota Makassar.
2. Untuk pengelolah Radio Republik Indonesia (RRI) Makassar Pro 1 agar
terus meningkatkan kualitas siaran program keagamaan, baik itu isi siaran,
konten siaran, narasumber yang berkualitas, sarana-prasarana dan sumber
daya manusianya untuk siaran program titian illahi. Serta menambah jam
siaran yang lebih dikarenakan respond dan minat pendengar cukup tinggi.
3. Diharapkan untuk tim program titian illahi supaya bisa menjalin kerja sama
dengan institusi-institusi lain yang ada dikota makassar. Agar nantinya
memudahkan kegiatan program acara titian illahi diluar studio.
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Nama : Arwinny Puspita
Jabatan : Kepala Bidang Programma Siaran RRI Makassar
ITEM PERTANYAAN
1. Kalau menurut ibu sebagai kepala bidang penyiran RRI Makassar, apa arti dari visi dan
misi RRI Makassar ?
· Visi :
1) Terwujudnya RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang Terpercaya dan
Mendunia.
Misi :
1) Memenuhi hak warga negara memperoleh berita dan informasi yang obyektif dan
akurat.
2) Memenuhi hak warga negara memperoleh siaran yang mencerdaskan,
mencerahkan dan memberdayakan serta berpihak kepada kelompok rentan dan
disable.
3) Menyelenggarakan siaran yang menjamin kebhinekaan dan identitas nasional
4) Menyelenggarakan siaran hiburan yang sehat.
5) Meningkatkan layananan dan jangkauan siaran yang mudah diakses masyarakat di
daerah perbatasan, terpencil, terluar dan pesisir.
6) Memperkuat siaran luar negeri untuk mempromosikan Indonesia beserta ideologi
pancasila dan menghadirkan dunia ke Indonesia sesuai dengan politik luar negeri.
7) Mengoptimalkan teknologi penyiaran untuk mendukung terselenggaranya siaran
RRI yang mampu menjangkau seluruh wilayah NKRI dan dapat diakses oleh
masyarakat dunia.
8) Meningkatkan kualitas tata kelola LPP RRI sesuai dengan prinsip good publik
governance.
9) Mengembangkan SDM professional.
10) Mengembangkan strategi komunikasi dan promosi.
11) Mengoptimalkan potensi yang dimiliki RRI sebagai sumber pendapatan sesuai
aturan perundangan yang berlaku.
2. Sejauh ini perkembangan program keagamaan yang ada di RRI Makassar seperti apa ya
bu ? khususnya program Titian Illahi ?
· Jadi siaran keagamaan ini sudah sangat berkembang, karena di RRI kita itu ada 3
programa jadi setiap siaran agama disesuaian dengan karakteristik segmen
pendengar, jadi tidak serta merta dakwahnya, jadi kita programma 1 itu untuk
dewasa dan sasarannya itu untuk seperti masyarakat pedesaan dan programma 2
itu untuk remaja yaitu kreatifitas anak muda dan pro 4 yaitu seni dan budaya dan
sasarannya semua kalangan, jadi otomatis semua program-program disesuaikan
dengan segmennnya, kalau pro 2 itu siarannya agak lebih ringan dan gaul dan
kalau pro 1 itu agak serius, kalau program titian illahi itu sudah lama ya dan
sangat-sangat berkembang dan sangat diminati.
3. Menurut ibu apakah dakwah melalui radio masih efektif ?
· Sangat efektif karena sesuai sifat radio yang tanpa batas ruang dan waktu jadi
dengan melalui radio kita  bisa dengar ada dimana saja, dan dakwah tidak harus
ada di masjid, pengajian karena melalui radio kita bisa dengar siaran keagamaan
baik kita di kantor, di masjid ataupun dimana kita bisa mendengar melalui radio
dan jangkauan RRI Makassar bisa sampai ke pelosok, kemudian kita juga mencari
jam-jam siaran yang mungkin orang mendengar seperti program titian illahi sore-
sore kan itu orang-orang lagi pulang kantor, kemudian di radio juga ada
kesempatan, ada modelnya yang formatnya dialog interaktif jadi mereka bisa
bertanyak, jadi tidak monolog ceramah saja.
4. Apa upaya yang dilakukan RRI Makassar agar program – program keagamaan ini tetap
menarik dan diminati pendengar ?
· Seperti tadi penyajian acaranya kita harus lebih baik kemudian materinya
disesuaikan dengan kebutuhan kita juga upayakan tetap menggunakan narasumber
yang berkompeten, memberikan sesuatu sesuai kebutuhan pendengar.
5. Siapa saja yang terlibat dalam menentukan kemasan program keagamaan ? apakah
program penyiar itu sendiri ?
· Untuk di RRI ini kita ada namanya tim, jadi tetap ada produser, arahannya tetapi
yang mengerjakan itu adalah tim, jadi dulu bawaan ada tim dari seksi agama, jadi
merekalah yang menggodok itu, jadi tim kerja ada produser ada pengarah acara
ada presenter, operator, gate keeper, pengarah lapangan itu bekerja satu kesatuan
jadi bukan dari penyiar yang menentukan tetapi tim tersebut.
6. Apakah RRI Makassar sudah berperan melakukan pengembangan dakwah di kota
Makassar ? dan sudah sesuaikah dengan visi dan misi RRI Makassar ?
· Iya saya kira sudah sangat berperan, jadi dengan adanya siaran rutin dalam dan
luar studio, kemudian ada siaran khusus ramadhan pukul 02.00 dinihari dan
kemudian ada lomba pekan tilawah Al Qur-an setiap tahun, ada juga lomba
taddarrus, da’I cilik inikan khusus program keagamaan islam yah dan kita juga
ada siaran masjid ke masjid setiap jum’at kan yah.
7. Apa saja yang menjadi faktor pendukung RRI Makassar dalam menjalankan perannya
melakukan aktifitas dakwah ?
· Jadi faktor pendukung seperti tadi yang sifat radio menembus ruang dan waktu
kemudian cara penyajian yang baik dari tim kerja yang professional, kemudian
kontennya yang aktual dan universal, maksudnya gini kita ini kan ini lembaga
penyiaran publik radio harus sesuai dengan visi dan misi, kita tidak boleh
memecah persatuan jadi konten disetiap programma harus benar-benar difikirkan
jadi jangan sembarangan, kemudian kita membutuhkan narasumber kemudian
jangakauan siaran yang jauh, kemudian kualitas audio, kemudian banyak jalur
sesuai segmen usia karakteristik lifestylenya, kemudian kalau ada acara dakwah
itu di dekatkan denga lagu-lagu religi, dikombinasilah jadi tidak serius terus.
8. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam program – program kegamaan ?
· Saya pikir kita masih butuh narasumber yang lebih-lebih berkompeten, kan
selama ini kita bekerja sama dengan universitas muhammaddiyah dan universitas
islam lainnya untuk menyiapkan narasumber dan dari kementrian agama juga
pernah ada dan swasta lainnya, dan mungkin selanjutnya mungkin jangkauan
radio se Sulawesi mungkin masih ada belum menjangkau siaran radio mungkin
itu saja.
Nama : Darlius
Jabatan : Ketua Pelaksana Program Titian Illahi
ITEM PERTANYAAN
1. Selaku ketua pelaksana program Titian Illahi bagaimana respon dari pendengar sendiri
terhadap program titian illahi ini pak ?
· Menyangku dengan titian illahi respon dari pendengar sendiri cukup banyaklah
pendengar, indikasinya ada ketika acara dimulai kan kami biasa di tengah atau
diakhir acara kami biasa membuka sesi Tanya jawab dan telepon ya cukup banyak
yang menelpon yang ingin bertanyak soal keagamaan, artinya dari situ kita lihat
pendengar merespon baik adanya program titian illahi.
2. Bagaimana kebijakan RRI Makassar dalam menentukan penyiar, narasumber dan tema
dalam program titian illahi ?
· Acara inikan ada dari masjid ke masjid da ada juga di studio jadi kami ada
menentukan narasumber, penyiar dan tema tetapi kalau diluar studio yang
menentukan narasumber tetap kami tetapi biasa juga kami menyuruh panitia
masjid untuk menyiapkan atau kebanayakn mereka sendiri sudah menyiapkan
narasumber untuk program acara titian illahi, intinya fleksibel lah mau dari pihak
RRI atau dari pihak panitia masjid menurut saya itu tidak ada masalah.
3. Tema apa yang biasanya membuat minat dari pendengar dalam program titian illahi ?
· Tema yang disukai pendengar adalah tema yang bisa menjadi kebutuhan para
pendengar pada waktu itu, misalkan tema tentang politik yang lagi booming maka
tema itu yang akan kita pakai.
4. Untuk penetuan narasumber apakah ada kerja sama dari pihak lain ?
· Untuk narasumber penentuan kerja sama nya seperti dari kampus-kampus islam
itu kalau distudio kalau dimasjid atau instansi yang mempunyai hajat mungkin
mereka biasanya mempunyai narasumber sendiri, tetapi kami juga menawarkan
narasumber artinya narasumber tidak mutlak dari kami dan dan bagi pihak yang
punya hajat juga, tapi semua itu bukan permasalahnlah karena kita pilih yang
terbaik sesuai kebutuhan pendengar
5. Apakah dakwah melalui radio masih efektif ?
· Ya saya kira sampai sekarangpun masih efektif saya ambil contoh misalnya kita
mengendarai mobil kan kita harus fokus kedepan dan menyetir dengan adanya
radio kan kita bisa mendengar sambil fokus menyeti coba bayangkan kalau media
lain selain radio pasti bahaya tuh, dan juga karena jangkauan radio RRI bisa
sampai ke pelosok gunung-gunung pun juga ada yang sampai. Kalau media yang
lain belum tentu.
6. Apakah RRI Makassar sudah berperan dalam melakukan upaya pengembangan dakwah
dikota Makassar ?
· Saya kira sudah, karena ada banayak acara keagamaan yang dikelolah RRI
Makassar mulai dari permasalahan remaja, orang dewasa semua ada dan pernah
disiarkan di RRI dan menurut saya itu sudah bisa dibilang membantu
pengembangan dakwah dikota Makassar
7. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam program titian illahi ?
· Kalau faktor pendukung saya kira peran masyarakat atau pendengar dari program
titian illahi jadi kalau tidak ada yang mau mendengar program tersebut yah buat
apalagi bertahan dan mempertahankan program titian illahi, dan ini malah
sebaliknya dan terbukti dari antusias pendengar yang menelpon atau penanya dan
panitia masjid masjid menelpon untuk mengadakan program titian illahi. Tapi
akhir-akhir ini tidak seperti yang dulu yang gaung titian illahi sangat diminati
masyarakat sampai ke daerah-daerah.
8. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam program titian illahi ?
· Untuk menunjang terlaksananya program titian illahi yah tentunya adalah faktor
penghambat seperti kalau mau pergi ke daerah-daerah pastinyakan butuh biaya,
dana kan untuk mobil, perjalanan, kru karena akhir-akhir ini anggarannyakan
kurang tidak seperti dulu banyak dapat bantuan seperti dari pemprov, kementrian
dan saya tidak tahu apa kendalanya sampai ereka terhenti saya fikir itu faktor
penghambatnya
9. Apa upaya yang dilakukan agar program titian illahi tetap menarik dan diminati
pendengar ?
· Agar program titian illahi tetap menarik dan diminati kami harus memberi
kemauan dari pendengar seperti kita harus menghadirkan narasumber selain
berkompeten dibidangnya yah narasumbernya juga harus yang lugas, agak lucu
dan humors agar penonton tertarik untuk mendengar.
Nama : Ruslan
Jabatan : Penyiar Program Titian Illahi
ITEM PERTANYAAN
1. Sudah berapa lama bapak menjadi penyiar radio ?
· Iya kalau penyiar sebenarnya saya sudah 6 tahun di RRI Makassar sebelumnya
saya juga pernah menyiar di radio-radio kampus, tapi kalau di RRI sudah 6 tahun
2. Sebelum di RRI Makassar, pernahkah menjadi penyiar radio lain ?
· Iya jadi Sebelum di RRI Makassar saya dulu punya basic siaran dari radio kampus
pernah juga dari radio swasta kurang lebih 2 tahun tepatnya di suara gita nada FM
Jombang saya dulu pondok di pesantren tebu ireng sambil menyiar di radio swasta
3. Adakah kendala selama menjadi penyiar keagamaan khususnya program titian illahi ?
· Ya memang kita selaku penyiar kendala itu pasti ada, karena bagian dari tugas
kita karena memang menyiar itu segala sesuatunya harus kita ketahui, jadi paling
tidak seorang penyiar itu harus tau sebelum menyiar tema itu harus di ketahui.
4. Bagaiman respon pendengar terhadap program titian illahi ?
· responnya sangat luar biasa karena kita kemas acara titian illahi ini adalah
mengangkat tema-tema yang hangat khusussnya dalam hal persoalan agama jadi
kita lihat momen, moment apa yang sekiranya kita angakat sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.
5. Selama jadi penyiar program titian illahi apakah pernah ada protes dari pendengar terkait
dengan materi dan penyampaian dalam siaran ?
· Selama ini kurang dari 700 episode baik itu dari studio maupun dari masjid ke
masjid kita tidak pernah dapat tanggapan yang negatif dari pendengar pastinya
mereka senang karena kami mengangkat tema-tema yang dibutuhkan masyarakat.
6. Bagaimana kebijakan RRI Makassar dalam menentukan penyiar, narasumber dan tema
dalam program titian illahi ?
· Kalau penyiar di titian illahi ini tentu basic nya adalah penyiar dan tentunya harus
muslim dan mengerti tentang keagamaan kemudian narasumber itu tentu kita lihat
dari kompetensi narasumber, kalau kita mengangkat tema tentu kami harus
mengenali karakteristik dari keilmuan dari narasaumber itu sendiri, misalnya kami
mengangkat tema tentang fiqih kontemporer tentu narasumber itu harus tau
tentang fiqih kontemporer dan ketika kita mengangkat tema tentang ilmu tafsir
yah tentu kita harus menghadirkan narasumber yang mengetahui tentang disiplin
ilmu tafsir itu sendiri.
7. Tema apa yang biasanya membuat minat dari pendengar dalam program titian illahi ?
· Tema yang membuat menarik di program titian illahi biasanya tentang fiqih
keseharian dan selain itu fiqih ibadah, jadi pendengar itu memiliki kecenderungan
bertanyak yang berkaitan dengan ibadah, kemudian fiqih kontemporer yang biasa
di tanyakan itu yang menarik karena bersentuhan langsung dengan apa yang
dhadapi oleh masyarakat selain itu ketika kita membuka pertanyaan ke pendengar
tidak mesti yang harus berkaitan dengan tema yang diangkat, tetapi boleh juga
yang berkaitan dengan hal-hal yang dibutuhkan masyarakat itu sendiri.
8. Untuk penetuan narasumber apakah ada kerja sama dari pihak lain ?
· Yah kalau narasumber itu kita bekerja sama dari kampus-kampus termasuk dari
uin, umi dan kampus yang berbasis islam lainnya yang ada di Makassar.
9. Apakah dakwah melalui radio masih efektif ?
· Sangat efektif karena radio itu adalah medium yang paling cepat untuk
menyampaiakan pesan karena radio ini sifatnya bisa didengarkan dimana saja.
10. Apakah RRI Makassar sudah berperan dalam melakukan upaya pengembangan dakwah
dikota Makassar ?
· Ya sangat luar biasa upaya yang sudah dilakukan oleh RRI Makassar, karena di
RRI ada 3 prograamma khususnya programa 1 itu banyak program keagamaan
misalnya kalau pagi ada program da’I subuh, ada titian illahi sore dan ada risalah
hati menjelang magrib dan nuansa fajar di programma 4.
11. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam program titian illahi ?
· Faktor pendukung adalah dari program titian illahi ini bagaiamana tim itu sendiri
mulai dari tim teknisi dan tim siaran harus. Ini adalah kerja tim untuk
mensukseskan suatu acara ketika kita mengadakan titian illahi dari masjid ke
masjid maka kita membutuhkan sumber daya manusia dan peralatan tekhnis yang
memadai
12. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam program titian illahi ?
· Faktor penghambat biasanya kalau kita siaran-siaran diluar kita itu menyesuaikan
jadwal apa yang ada di masjid, karena kami d studio sudah mempunyai jam
tayang khusus dihari jumat, otomatis kita harus banyak me lobi ke pengurus
masjid untuk menyesuaikan jam ketika mereka mengadakan pengajian atau acara
keagamaan lainnya.
13. Apa upaya yang dilakukan agar program titian illahi tetap menarik dan diminati
pendengar ?
· Upaya itu adalah kita harus pandai mengemas acara titian illahi sedekat mungkin
dengan pendengar termasuk mengangkat tema-tema yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat seperti tema yang berkaitan dengan fiqih keseharian atau isu-isu
hangat yang sedang booming pada waktunya untuk menarik pendengar agar
interaktif dalam acara ini, selain itu juga narasumber yang kita pilih selain yang
memiliki kemampuan disiplin ilmu juga memiliki nilai kemampuan retorika yang
baik karena ini radio jadi harus mempunya ilmu retorika yang baik mungkin
seperti itu
Nama : Yunjung
Jabatan : Penyelenggara Program Titian Illahi
ITEM PERTANYAAN
1. Selaku penyelenggara program Titian Illahi bagaimana respon dari pendengar sendiri
terhadap program titian illahi ini pak ?
· respon dari pendengar sangat baik kepada program acara titian illahi karena
banyak pendengar yang menyukai program ini diliat dari banyak penelpon yang
mengajukan pertanyaan ketika program ini on air. Dan banyak juga panggilan dari
pengurus masjid panitia agar meminta program titian illahi diidi di masjid mereka.
2. Bagaimana kebijakan RRI Makassar dalam menentukan penyiar, narasumber dan tema
dalam program titian illahi ?
· untuk penentuan penyiar yah yang pastinya muslim dan wawasannya luas tentang
agama islam untuk narasumber tim yang menentukan siapa yang jadi narasumber
karena narasumber yang kita pakai yang ahli dalam bidangnya jadi tidak serta
merta memakai yang sembarangan, untuk tema yang dipakai kita lihat situasi dan
problematika yang terjadi di masyarakat saat ini.
3. Untuk penetuan narasumber apakah ada kerja sama dari pihak lain ?
· Kalau kerja sama mungkin narasumber yang kita pakai kalau di studio itu dari
kampus-kampus yang ada di Makassar kalau diluar studio mungkin dari pihak
panitia masjid yang menghadirkan.
4. Apakah dakwah melalui radio masih efektif ?
· Iya sangat efektif berhubung radio bisa dijangkau dimana saja jadi dalam soal
berdakwah radio masih bisa diandalkan karena radio bisa menembus ruang dan
waktu.
5. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam program titian illahi ?
· Yang jadi faktor pendukung dalam program titian illahi adalah ketika respon
masyarakat banyak sehingga kami semangat untuk menambah inovasi-inovasi
untuk program titian illahi seperti menambah narasumber yang lebih atau bahkan
bisa menambah jam tayang siaran.
6. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam program titian illahi ?
· Faktor penghambat mungkin yang pertama adalah untuk diluar studio adalah
pendanaan karena apa-apa ya sekarang butuh anggaran agar memudahkan suatu
kegiatan dan tentunya kru atau sumber daya manusia juga sangat dibutuhkan,
kalau di studio faktor penghambat mungkin kualitas penyiar, narasumber atau
peralatan radio itu sendiri harus lebih ditingkatkan maksudnya gini kita kan
mengerjakan sesuatau jangan cepat puas jadi kita harus selalu memaksimalkan
segala sesuatunya.
7. Apa upaya yang dilakukan agar program titian illahi tetap menarik dan diminati
pendengar ?
· Upaya yang sudah dilakukan adalah menambah narasumber yang lebih mahir
dalam bidangnya agar para pendengar suka minimal bertahanlah dalam program
titian illahi inidan mungkin sering-sering dilakukan diluar studio karena minat
masyarakat sangat tinggi.
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